it A
SuhlhE,

o '-';..[“:“. :I;n__..' Py
PROSPEK PENGEMBANGAN PEMASARAN SARI BUAH - " ]
MARKISA PADA CV. CITRA SARI GV R

( studi Kasus pada CV. CITRA SARI Kelurahsn Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar) ./ * /

e B

\.:';E‘:H-I' . .-- -r."‘r
Disusun Oleh : .

SRI MURTY NINGRUM
G311 04 759

o me s i————

R S

Program Reguler Sore
Fakultas Pertanian Dan Kehutanan
Universitas Hasanuddin
Makassar
2007




JUDUL

NAMA
STAMBUK
NIRUSAN

HALAMAN PENGESAHAN

: PROSPEK PENGEMBANGAN PEMASARAN SARI BUAH
MARKISA { Studi Kasus pada CV. CITRA SARI, Kelurahan
Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar),

: SRIMURTY NINGRUM

L 311 04 759

: AGEIBISNIS

Laporan ini disusun

Sebagai salah satu syaral unluk menyelesaikan Studi

Pada

Program Reguler Sorc
Fakultas Pertanian dan Kehutanan
Universitas Hasanuddin
Makassar

Disetujui Oleh ;

T Pt e

Ir. H A Amrollah Majjika, MSi
Pembimbing 11
Mengetahut : s

Reatler Sore
an Koehhutanan
Yhsanuddin




PANITIA UJIAN KOMPREHENSIF
PROGRAM REGULER SORE
FAKULTAS PERTANIAN DAN KEHUTANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

: PROSPEK PENGEMBANGAN PEMASARAN SARI BUAH

Pembirdbimng

JUDUL
MARKISA (Studi Kasus Pada CV. Cilra Sari, Kelurahan Mangasa,
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar)
NAMA :SRIMURTY NINGRUM
STAMBUK G311 04 759
JURUSAN  ; AGRIBISNIS
— ——e
Tim Fenguji
Ir. H. Nazaruddin, LOME. Ir. RBahmadanih, M.SL
Ketua/Penguji - Anggota/Penguji
.._-'r‘:'-"d s o
| Ie, H. A, Amrullah Majjika, M.S0L
Pembimbing




RINGKASAN

Sri Murty Ningrum, ( G 311 04 759 ) “ Prospek Pengembangan Pemasaran
Sari Buah Markisa” Studi Kasus Pada CV. Citra San Kelurahan Mangasa,
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, dibawah bimbingan  Darwis Ali dan
H. A. Amrullah Majjika.

Praktek lapang ini dilakukan pada usaha sari buah markisa CV. Citra Sari
vang beralamat di JI. Manuruki 11 No. 69 B, Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar yang berlangsung selama 4 Bulan yaitu mulai bulan
Agustus sampai dengan November 2006, Pemilihan kasus ini dilakukan dengan
mengpunakan metode purposive sampling (Penunjukan langsung) dengan
pertimbangan bahwa usaha sari buah markisa CV. Citra Sari merupakan sasaran
potensial untuk dikembangkan dan dapat dijadikan sasaran belajar dalam
memprakiekkan metode Inter — Participatory Action Leaming { IPAL),

Sasaran belajar vang ingin dicapai adalah Aspek Keterampilan, Aspek
Sikap. Visi perusahaan CV, Citra Sari adalah * Menjadi pengusaha yang berhasil
dalam penjualan sari buah markisa serta mampu bersaing untuk memenu
kebutuhan konsumen dengan menjual minuman yang berkualitas”. Sedangkan
misi perusahaan CV. Citra Sari adalah * Meningkatkan kualitas dan kuantitas
produk serta menjalin hubungan yang erat dengan membangun kepercayaan dan
memberikan pelayanan yang tesbaik pada konsumen”

Sumberdaya — sumberdaya yang dimiliki oleh usaha sani buah markisa
CV. Citra Sari antara lain sumberdava lahan dan bangunan | sumberdaya manuasi,
sumberdaya peralatan dan sumberdaya financial.

Kinerja agrosistem usaha meliputi proses produksi, proses pemasaran dan
proscs pengupahan.

Sirup markisa terbagi menjadi 3 kualitas yang sctiap kualitasnya berbeda,
Kualitas | adalah jenis sirup markisa yang paling baik karena memakai gula murmni
dan paling banyak memakai sari markisa, terdiri dari ukuran 630 mi dan 2500 ml.
Kualitas 11 adalah jenis sirup markisa yang kadar gulanya cukup tinggi dan tdak
terfalu kental, terdiri dari ukuran 630, 500, 2.000 dan 2.500 ml, Sedangkan
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kualitas 11 adalah jenis sirup markisa yang paling rendah kualitasnya terdiri dari
ukuran 630 dan 1.000 ml.

Proses pemasaran sirup markisa melalui agen < agen penjualan yang
berada di wilayah pelabuhan, terminal, bandara dan beberapa toko lainya, serta
konsumen langsung yang umumnya berada diwilayah tempal usaha.

Adapun tindakan — tindakan strategis yang diperoleh setelah dilakukan
analizsis SWOT adalah Meningkatkan kualitas produk, melakukan penataan pada
tempat usaha, melakukan modifikasi produk, mencari distributor / Agen penjualan
ditempat yang strategis dan Meningkatkan kegiatan promosi.

Beberapa pelajaran  penting vang dapal dipetik selama  kegiatan
berlangsung : Fisi dan Misi perusahaan merupakan salah satu yang perlu
ditetapkan guna mewujudkan tujuan perusahaan. Pengembangan produk secara
maksimal merupkan salah satu kunci memenangkan persaingan yamg keifal.
Dimana saat ini perusahaan hams cepal tanggap terhadap perubahan — perubshan
yang terjadi dipasar dan perusahaan dapat melihat peluang — peluang yang ada.
Prospek pengembangan sari buah markisa pada CV. Citra Sari memiliki peluang
usaha yang cukup bagus wniwk dikembangkan / divsahakan, Karena ditunjang
oleh aspek — aspek yang mendukung kelancaran usaha.

Metode fnter — Participatory Action Learning { IPAL) merepkan metode
belajar yang berguna untuk pemahaman kasus secara T.erperim:i dan mendalam
sehingga memberikan pengalama;i belajar yag sangat berguna. Fmg:',ambi]an
tindakan untuk pencapaian sasaran yang telah dipelajari bersama antara dan mitra
belajar.

Pada kegiatan praktik lapang ini, saya harus menciptakan hubungan yang
harmonis dengan semua pihak dalam perusahaan, sehingga terbina suatu
komunikasi yang bersifat kekeluargaan.
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L. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pembangunan nasional yang tcrus menerus melakukan reorientasi sesuai dengan
untunan perubahan. Keanekarapaman sektor pertanian sangat berpengaruh
lerhadap peritkehidupan penduduk Indonesia khususnya masyarakat pedesaan
serta lapisan terbawah yang merupakan produsen sekaligus konsumen produk

pertanian.

Pembangunan pertanian dewasa ini perlu ditingkatkan pada berbagai
sckior, sehubungan dengan hal tersebut maka salah satu sektor utama yang
memiliki peranan besar dalam pembangunan Indonesia adalah sektor pertanian.
Melalui pembangunan pertanian selain dimaksudkan untuk meningkathkan
pendapatan di bidang pertanian juga diharapkan untuk dapat memperbaiki taraf
hidup dari petani dan mémp&ﬂuas lapangan peckerjaan bagi penduduk Indonesia
_yang besar hidup dari pertanian. Sejalan dengan titik b-em. pada industri yang
maju dan d.idulmnél oleh pertanian yang tangguh dalam usaha mencapai tahap

tinggal landas (Mubyarto, 1995).

Pengembangan usaha holtikultura yang didalamnya terdiri dari ranaman
sayur-sayvuran, buah-buahan dan tanaman hias, telah lebih banyak memberikan

kontribusi bagi petani dan pengusaha pertanian,

Buah markisa merupakan salah saw tanaman hortikultura yang

diprioritaskan pengembangannya dewasa ini sebagai sumber devisa non-migas




yang potensial dalam bentuk olshan. Industri-industri yang mengolah buah
markisa berbagai produk seperli syrup, sari buah, dan lain-lain, dewasa ini
berkembang cukup banyak bahkan produk-produk markisa ini sudah merupakan

komoditi andalan daerah dan sudah diekspor di berbagai negara.

Sari buah markisa adalah jenis minuman yang terbual dar cairan hasil
perasan buah-buahan tertentu dengan tambahan beberapa jenis bahan yang sesuai
ada yang dibuat langsung untuk dikonsumsi namun ada pula yang sengaja
dwetkan dengan tujuan agar tidak resak atau busuk bilamana terpaksa disimpan
dalam waktu lama karena sari bugh dalam bentuk swetan biasanya memang
dipersiapkan untuk diperdagangkan, dimana seringkali menunggu waktu sampai

laku (Anonim, 1987).

Satu buah markisa terdiri atas 51 % kulit buah dan 49 % is1 buah. Is1 buah
menganndung biji sebanyak 202% dan sari buah sebanyak 28.8%. Adapun
komposist gizi (nutrisi) sari buah markisa terdiri atas 76,8%. air, 0,6% zat putih.
telur, 19,10% zat gula, 79 kalori/100 g bahan, sekitar 0,48% zat lain, 43% zat
asam, 0,005% zat kapur, 0,018% zat fosfor serta vitamin C sebanyak 20 mg/100g

bahan (Rismunandar, 1986,

Perkembangan =ari buah markisa di  Sulawesi Selatan  culcup
menggairahkan karena daerah ini merupakan salah satu penghasil markisa yang -
cukup terkenal di Negara ini. Minuman _ﬁ.ri buah markisa merupakan ciri khas
daerah ini, senantiasa mendapat perhatian dari pada pendatang yang berkunjung

untuk dijadikan oleh-oleh. Meningkatnya permintaan terhadap minuman sari




- -.h

buah markisa salah satu penyebab pergeseran pola konsumsi masyarakatl dari

minuman segar yang telah diproses melalui pabrik,

Pemasaran adalah merupakan tindakan yvang menyebabkan berpindahnya
hak milik atas barang dan jasa dari penjual kepada pembeli, yang menimbulkan

distribusi fisik atas barang tersebut (Buchari, 1998),

Pemasaran merupakan salah satu proses sosial dimana individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butubkan dan atau apa yang diinginkan
dengan menciplakan dan serta mempertukarkan produk dan nifai dengan

individuan maupun kelompok lainnya {(Kothler, 1993),

Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dan kegiatan-kegiatan bisnis
yvang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan barang ataupun jasa yang dapat memuaskan kebwiuhan

konsumen {Sukartawi, 1993),

Pemasaran merupakan kegiatan para individu dan organisasi yang
dilakukan untuk memudahkan atau mendukung hubungan pertukaran yang
memuaskan dalam sebuah lingkungen yang dinamis melalui penciptaan,

distribusi, promosi dan penetapan harga barang, jasa dan gagasan (Assauri, 1993).

Pemasaran meliputi keseluruhan sistem yang berhubungan dengan
kegiatan-kegiatan vang bertujuan mﬂr_ﬂncanakan. menetukan  harga dan
mempromosikan serta mendistnbusikan bgmng—bamng atau jasa vang akan
memuaskan kebutuhan pembeli, baik actual maupun potensial (Mursyid, 1993).




1.2 Latar Depan

Minuman sari buah markisa banyak diminati olch masyarakat Makassar,
it disebabkan karena iklim daerah Makassar yang relatif panas membuat orang-
orang mencari penyegaran dengan cara meminum minuman dingin, salah satu
alternatifnya adalah dengan sirup markisa yang sangat menyegarkan Saat ini
usaha penjualan sen buah markisa sangat marak perkembangannya Salah satu
penjualan sari buah markisa adalah produksi dari CV. Citra Sari yang berlokas: JI.
Manuruki 11 No. 598, Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
Pemegang tertarik untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan prakiik
agrockosistem kasus dengan judul “Prospek Pengembangan Pemasaran Sari Buah
Markisa™ dengan waktu pelaksanaan selama 4 bulan mulai bulan Agustus sampai
bulan November 2006.

Adapun wisi pnbadi pemagang adalah menjadi pengusaba’wiragwasta
handal dan sukses yang tekun dibidang agrobismis. Sedangkan Misi pribadi
adalah berpartispasi dalam setiap kegiatan di agrosistem kasus seria belajar lebih
dalam dalmnbidang-agml:-lsnii

Wisi yang ingin dicapai oleh agrosistem kasus adalah menjadi pengusaha
vang berhasil dalam penjualan sari bush markisa serta mampu untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dengan menjual minuman yang berkualitas. Sedangkan Misi
agrosistem kasus adalah meningkatkan kualitas dan kuantitas produk sera

menjalin hubungan yang erat dengan membangun kepercayaan dan membenkan

pelayanan yang terbaik pada konsumen.




1.3 Sasaran Belajar

Penetapan sasaran belajar dalam pelaksanasn prakiek lapang sangat
diperlukan, karena dengan adanya penetuan sasaran belajar maka diharapkan

pelaksanaan lebih terkontrol dan terarah sesuai dengan yang diinginkan.

Sasaran belajar yang ingin dicapai dengan metode Inter Participatory

Action Leaming (IPAL) vaitu :
< Aspek Pengatahuan

= DMengstahui  proses pengadaan bahan baku, penjualan dan

pemasaran san bush markisa.

=  Mengetahui berbagai sumberdaya yang dimiliki oleh agrosistem

kasus.
* Mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh agrosistem kasus.

* Mengetahui visi dan misi yang diterapkan / dijalankan oleh

pengusaha,
<% Aspek Keterampilan

» Terampil dalam mengidentifikasikan/menganalisa persoalan-

persoalan yang terjadi dalam kegatan usaha,

» Terampil dalam menentukan sasaran dan alternative pemecahan

masalah,




- I

% Aspek Sikap

= Menghargai kesediaan pemilik perusahaan untuk menjadi mitra

belajar yang erat kaitannya dengan partisipasi langsung,

= Dapat menyesuaikan diri dengan memahami dan menghargai
perilaku pengusaha, lingkungan kera serta mentaati peraturan-

peraturan yang berlaku di agrosistem kasus.
1.4  Pertimbangan Dalam Memilih Kasus,

Dalam pemilihan kasus, pemagang tertarik untuk melaksanakan kegiatan
prakhk lapang yang dirangkaikan dengan Kuliah Kenga nyata (KKN), pada usaha
JI. Manuruki I No. 59B, Kelurshan Mangasa Kecamatan Tamalate, Kota
Makassar dengan judul “Prospek Pengembangan Pamasaran San Buah Markisa™
waktu pelaksanaan kegiatan parkatik lapang ini dimulai pada bulan Agustus

sampa bulan November 2006,

Pemilihan .imﬁus ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling yaimu penunjukan langsung pada objek kasus &cngzn beberapa
pertimbangan bahwa usaha san buah markisa adalah salah satu usaha industn
yang potensial untuk dikembangkan dan dapat dijadikan sasaran belajar untuk
mempraktikkan metode Inter Participatory Action Leaming (IPAL). Selain itu, -
kesediaan pihak agrosistem kasus menerima pemagang untuk mengadakan pﬂktflk

lapang. hal lain yang mejadi perimbangan pemagang adalah lokasi agrosistem




kasus yang cukup terjangkau sehingga proses antara pemapgang dan objek kasus

dapat dilakukan denan madah dan tanpa harus mengeluarkan banyak biaya.

Batasan agrosistem kasus ini dibatasi pada CV. Citra Sari dengan
memusatkan perhatian pada prospek pemasaran sari buah markisa vaitu sirup
markisa yang mana pemagang dalam pelaksanaannya pemagang membatasi diri

pada proses produksi dan pemasaran sari buah markisa dengan cara menjabarkan

keadaan agrosistem kasus secara komprehensif,




IL PEMAHAMAN KASUS

2.1 S¢jarah Berdirinva Perunsahaan.

CV. Citra San merupakan suaiu perusahaan yang berperak dibidang
pertaian (Agroindustri) dimana memproduksi sirup markisa, Perusahaan ini
berdiri pada tahun 1996 dengan modal sendiri vang masih rendah vaitu
Ep. 2.000.000,- {dua juta rupiah) dan masith merupakan home induwsiry yang
proses produksinya teérletak di rumah Bapak H. M. Sin (Manajer sekaligus
pemilik perusahaan) di Kompleks Pratama Blok P No.2 Makassar,

Perusahaan ini berdin disebabkan oleh karena adanya krisis ekonomi yang
sempal mengguncang negara Indonesia sehingga mengakibatkan dia harus
berwirausaha memproduksi siap markisa, selain berharap dar tempat kerjanya.
Awal perusahaan berdini, bahan baku yang dibutuhkan oleh peruszhaan dan pasar
terong, mengingat bahan baku yang dibuthkan masih relatif sedikit, karena
perusahaan memproduksi masih dalam skala kecil. Hasil produksi dijusl l:ll

terminal, bandara dan pelabuhan.

Tahun 2000 H, M. Sin memindahkan lokasi pemusahaan dan Kompleks
Pratama Blok P, No. 2 ke J1. Manuruki [T No. 69B Makassar. Hal im disebabkan
oleh lokasi perusahaan yang dulu tidak bisa berproduksi secara optimal Iv:arl:n-a.
lahan produksi masih relatif sempit, sehinggza H. M. Siri membeli lahan seluas 60
% 120 m senilai Rp. 250.000,000,- (dua ratus lima puluh juta rupiah) atas nama

Hj. Sabone yaitu istri dari H. M, Sin. Diatas lahan tersebut dibangun gedung




seluas 12 x 22 m vang difungsikan sebagai kantor, tempat proses produksi serta

tempat penyimpanan,

Perusahaan resmi beroperasi dengan Surat lzin Tnda Usaha (SITU)} No.
503/3384/5ITU-B/KPP200. wilayah pemasarannya pun semakin meluas yaitu

wilayah Makassar, Pare-Pare, Palu, Manado, Balikpapan dan Jakarta.
2.2  Sumberdayva Perusahann
221 Sumberdaya Lahan dan Bangunan.

Sumberdaya lahan dan bangunan adalah tempat berdirinya perusahaan
dalam melaksanakan aktivitasnya. Selain itu, sumberdaya lahan dan bangunan

juga merupakan harta tetap yvang sewaktu-wakiu dapat dipergunakan,

CV. Citra San memiliki sumberdayva lahan sebagai tempat melaksanakan
segala aktivitas perusahaan yang memiliki luas lahan 60 x 12 m senilai
Rp. ES'EII.'EIIEH}_EHJ{F,- (dua ratus lima puluh juta rupiah). Diatas lahan tersebut
dibangun gedung seluas 12.1 22 m vang berfungsi sebagai kantor, tempat
produksi dan tempat penyvimpanan, Bangunan tersebut bemilal Rp. 264,000,000, -
{dua ratus enam puluh empat juta rupiah), jadi luas seluruh lahan dan bangunan

vang dimiliki tersebut memiliki nilai = Rp. 514.000.000,- {lima empat belas juta

rupiah).




2.2.21 Sumberdaya Peralatan.

Sumberdaya Peralatan adalah semua peralatan vang dipergunakan
perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Sumberdaya peralatan
mempunyat peranan penting sebagai penunjang berbagai kegiatan perusahaan.
Usaha tanpa alat tidak akan berjalan dengan lancer karena alat digunakan manusia

untuk bekerja secara optimal,

Proses pengadaan sumberdaya peralatan untuk suatu apgrosistem harus
disesuaikan dengan jenis aktivitas perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan.

Dengan peralatan yang memadai, sangat mendukung kelancaran proses produksi,

Jenis dan jumlah peralatan yang dimiliki oleh CV. Citra Sari dapat dilihat
pada Tabel 1 berkut :




Tabel 1. Jenis, Jumlah, Nilai baru, Nilai Sekarang, Lama Pemakaian dan Nilai

Penyusutan Peralatan pada CV. Citra San di Kelurahan Mangasa,
kecamatan Tamalate, Kota Makassar 2006,

Milai Milai Lama INilai
No Jdenis Peralatan Jumlah Baru Sekarang Pemakaian | Penyusutan
(Bp) (Ryp) {Tahun) (Bp)
1 | Mesin pemisah buah 1 2. 500 Q0 200, CHHD 3 166.66567
dan biji.
2 | Dinamo, ] 5,000,000 4.000.000 4 250.000
3 | Hektes Kardus. 5 350,000 250,000 4 125,000
4 | Pemadam Kebakaran, 1 E L 20,000 3 667
5 | Drum 3 T50.000 250, (K} B 250,000
6 | Drum Plastik Kecil. & T.000 3.000 4 6,000
7 | Alat Penyaring 1 4,000,000 2.500. 000 ] 230 000
8 | Kompor Gas 2 ELEIRULI JLLVRL A 6 & 66T
% | Tabung Gas 1 o TS0.000 6500 [0 4 245 000
10 | Stem-Up (segel botol) 2 2,500,000 2,000 0000 3 166,687
11 | Alat penutup botol 3 300,000 130000 4 35.000
12 | Pompa air 2 300000 250,000 2 75,0
13 | Pamnci masak 1 T5.000 S0.000 3 16,557
14 | Kompressor 3 500,000 A4 D00 4 25,006
15 | Ember 3 6. (K 2,000 2 6. 000
1% | P 3 5000 3.000 3 12400
17 | Baskom 5 0. 000 30.0HHD 2 15.000
1% | Jerigen 10 20.000 5,000 5 15.000
19 | Masker i 4, (W 1.000 2 15.000
20 | Penutup kepala 2 £ 000 1500 | 17.500
21 | Mobil penganglut 1 3, WM, 00 35,000,000 4 2,500,000
21 | Motor 1 F.000, e i (D, (D o 250,000
23 | Kursi (2] 25000 100 Z 45000
24 | Meja 2 1 ChCh e B0 000 2z 20,000
25 | Handphone 2 1200000 700, 00 2 1. 100,006
v | 26 | Stempel I | 225000 50,000 & 29167
27 | Kipas angin 1 S00000 20,000 4 7500
28 | Televisi 1 1.300.000 1.050.000 1 2E0.000
29 | Kompor 3 B5.000 50006 2 52.500
TOTAL - 67.937.000 | §5.605.500 - 5. 788200

Sumber : Data Primer Setelah Diclah, 2006,

Berdasarkan Tabel diatas, terdapat berbagai jenis peralatan yang

digunakan perusahaan dan dapat diketahwi total nilai pengadaan peralatan yang

dimiliki oleh CV. Citra Sari adalah penyusutan alat sebesar Rp. 5788200, /

tahun atau

Rp. 1.929.400 - / 4 bulan.




2.2.3 Sumberdaya Manusia (SDM)

Sumberdaya manusia merupakan faktor yang penting karena manusia
memiliki ide dan mampu mengpunakan peralatan serta dapat beradaptasi terhadap

tekonologi untuk menghasilkan suatu produok.

Perekrutan tenaga kerja pada CV. Citra San selain berasal dan keluarga
juga berasal dar luar keluarsa. Tenaga kerja yang berasal dan keluarga letnh
banyak ditempatkan dibagian proses produksi, sedanpgkan tenaga kerja yang
berasal dan keluarga ditempatkan pada bagian Kepala Pemasaran dan Kepala
Produksi. Perekrutan tenaga kerja tidak diutamakan yang terdidik dan terlatih

karena nantinya setelah dia diterima akan terlatih dengan sendirinya.

Adapun sumber daya manusia yang terlibat dalam CV. Citra 5an dapat

dilihat pada Tabel 2 berkut :




Tabel 2

Nama, Pendidikan, Umur dan Jabatan pada CV. Citra San di

Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 2006.

No_| Nama Pendidikan | Umur Jabatan
1 | H M. Sin SMEA 57 Pimpinan
2 | Firmansyah SLTA 25 Kepala Produksi
3 | lkhsan SLTA 24 Kepala Pemasaran
4 | Rusdianto SLTA 22 Pengangkutan/Pengantar
5 | Iwank SLTP 25 Pengangkutan/Pengantar
6 | Misna D 17 Produksi
7 | Tia D 16 Produksi
8 | Wait sSD 17 Produksi
9 [ Amma sD 18 Produksi
10 | Indah SLTP | 20 Produks
11 | Indra SLTA | 19 produksi
12 | Indah B sLTP | 2l Pengemasan
13 | Darti SD :I 20 Pengemasan
14 | Yuli sD | Fengemasan
15 | Miar SLTA ' 16 ProduksiPengayam
16 | Ami SLTP 20 ProduksiPengayam
I7 | An SD 20 Produksi

Stmber : Data Primer Setelah Diolah, 2006,

2.2.4 Sumberdaya Finansial

Kunci keberhasilan untuk mendapatkan hasil yang optimal dan untuk

mempertahankan kelangsungan usaha adalah tersedianya asset dan kekayaan

perusahaan dalam jumiah yang cukup dan kombinasi yang tepat. Jumlah asset

vang dikuasai oleh pengusaha, syarat dan kondisi yang ada pada saat kekayaan

tersebut diperoleh, serta cara kekayaan tersebut digunakan sangat menentukan

tingkat pendapatan yang akan diperoleh perusahaan,

Sumberdaya finansial yang dimaksud adalah menyangkut harta kekayaan

vang dimiliki oleh perusahaan dalam bentuk vang tunai maupun benda / barang-

barang berharga lainnya vang sewaktu-waktu dﬁpal dijadikan sebapai sumber

permodalan dalam pengembangan usaha.




tabel 3 benkut :

Sumberdaya finansial yang dimiliki oleh CV. Citra Sari dapat dilihat pada

Tabel 3 Jenis dan Nilai Sumberdaya Finansial yang dimiliki oleh CV. Citra Sari
Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, 2006.

l

No Sumber Daya Ukuoran Fisik Milai (Rp.)
I | Lahan 60x12m 250.000.000
2 Bangunan 12x22m 264.000.000
3 Peralatan (Tabel 1) 67.937.000

Kumber ¢ Dot Primer Serelalr Diofal, 2006,

23

Analisizs Kinerja Agrosistem

=

Analisis kinerja perusahaan digunakan untuk melihat kondisi dari semua

proses yang ada dan terjadi didalam sebuah perusahaan. Amnalisis kinerja terdin

atas kinerja proses dan kinerja hasil.

Analisis kinerja proses akan membahas proses pengadaan bahan baku,

proses produksi dan proses pemasaran Sedangkan analisis kinerja hasil akan

membahas hasil-Hasil yang diperoleh dani perusahaan kasus yang meliputi analisis

biaya dan pendapatan,

2.3.1

2.3.1.1 Proses Pengadaan Bahan Bakn

Analisis Kinerja Proses

Bahan baku merupakan salah satu sarana produksi yang sangat penting

dalam suaty usaha, karena bahan baku inilah yang akan diolah untuk

menghasilkan suatu produk. Pengadaan bahan baku sebagai dasar dalam proses .

produksi yang selanjutnya akan kualitas, kuantitas dan kontinuitas produksi.




Bahan baku utama yang dignnakan oleh CV. Citra Sari adalsh buah
markisa yang berwarna ungu (Passiflora edulis). Kriteria buah yang dipilih adalah
masak di pohon, berwarna ungy kemerah-merahan, warna isi kuning cerah dan
kadar pula brix) 14%. Dipilihnya markisa jenis ini disebabkan oleh karena
perusahaan memerlukan buah markisa dengan rasa kecut yang cukup tinggi,
sehingea mudah untuk dilakukan pemrosesan sari markisa, Bahan baku ini berasal
dari Malino, Malakaji dan Tang Toraja yvang diantar langsung oleh pemasok ke
perusahaan dengan sistem pembayaran yang dilakukan secara tunai bahan baku
yang dipasok setiap bulan sekitar 2,000 kg dengan harga 2.250 -/kg,

Buah markisa yang akan dibeli dari pemasok harus disortir terlebih dahulu
untuk memisahkan antara buah yang terlaly masak (kemasakan 100%4%), buah yang
kemasannya 65-90% kulitnya berwama hijau kecoklatan dan ungu kemerah-
mershan sedang buah yang kemasakannya kurang dari 65% kulit buah berwamna
hijau. Buah yang kemasakannya 65-90% dibeli oleh perusahaan dan buah yang
kemasakannya 100% dan kurang dari 63% tidak dibeli oleh perusahaan karena

dapat membuat sari markisa cepat rusak dan berwarna Lehitaman,

Bahan tambahan separti gula, Natrium Benzoat, CMC (Carboxvl Metil
Cellulosa), sari manis, Glodi {pengkabur), Asam Citrat, pewamna dibeli dari

pemasok setiap bulan secara tunai.

Kemasan yang digunakan adalah dos, botol, keranjang dan label, Dos
yang dipakai adalah dos karton dibeli scbanyak 5.750 perbulan. Botol yang
digunakan adalah botol isi 630 ml (10,000 bumi]-,”l!]ﬂﬂ ml {2.500 botol), 2 liter




(250 botol) dan 2.5 liter (375 botol), 500 ml (750 ml). Dibeli tiap bulan,

sedangkan untuk keranjang dibeli rotannya sebanyak 10-12 kg perbulan.

2.3.1.2 Proses Produksi

Proses produksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan
atan menambah nilai guna produk yang dipasarkan oleh suate perusahaan.
Dimana proses produksi dilakukan melalui beberapa tahapan perlakuan yang

bertujuan untuk tetap mempertahankan produk.

Proses produksi yang dilakukan oleh CV. Citra Sari adalah pembuatan sari
markisa yang kemudian baru dibuat sirup markisa, setelah ity dilakukan
pengemasan, Untuk Jebih jelasnya mengenai pembuatan san markisa dan sirup

markisa dapat dilihat pada uraian berikut :
4  Proses Pembuatan San Markisa
1. Penyortiran Buah Markisa

Pertama-tama buah markisa disortir, dipilih buah markisa yang tingkat
kemasakannya 65-90%, yaitu buah yang berwarna ungu kemerah-merahan
atau masak dipohon Bush yang tidak lolos sortir (buah afkir) diambil
kembali oleh pad:.xgang pengumpul dan tidak dihitung, hanya yang lolos
sorlir saja yang ditimbang (dihitung). Penyortiran biasanya dilakukan 2-4

hari karena pemasok mengantarkan bahan baku secara berkala (2-4 kali) dan

dalam | hari penyortiran dilakukan selama 3-4 jam.




Penimbangan Buah Markisa

Buah markisa yang lolos sortir kemudian ditimbang untuk mengetahui berat

buah markisa. Kegiatan ini membutuhkan waktu sekitar 10 menit,

Pencucian Buah Markisa

Buah markisa yang telah disortir dicuci sampai bersih kemudian direndam
air panas agar mikrobanya mati kemudian di angin-anginkan. Pencuciannys

dilakukan selama 2-3 jam.
Pemotongan Buah

Buah markisa dipotong dengan menggunakan pisau pada pangkal buah

sehingga dapat terlihat isi buah, Pemotongan buah dilakukan selama 1 jam.
Pengerukan Isi Buah

Buah markiza yang sudah dipotong kemudian dikeruk dengan menggunaksan
alat pengeruk buah sehingga terpisah antara kulit dan isi buah. Kegiatan ini

memeriukan waktu sekitar 30 menit-1 jam.
Pemisahan Sari dengan Biji

Setelah ditimbang, isi buah tersebut dimasukkan ke mesin pemisah biji
schingga sari murni, Prinsip mesin ini yaitu sar markisa akan jatuh ke

hawah melalui saringan, sedangkan biji akan terlepas melaw pengeluaran.

Pemisahan sari dengan biji membutuhkan waktu sekitar 1 jam.




Penimbangan Buah Markisa

Buah markisa yang lolos sortir kemudian ditimbang untuk mengetahui berat

buah markisa. Kegiatan ini membutuhkan waktu sekitar 10 menit.

Pencocian Buah Markisa

Buah markisa yang telah disortir dicuci sampai bersih kemudian direndam
air panas agar mikrobanya mati kemudian di angin-anginkan. Pencuciannya

dilakukan selama 2-3 jam.
Pemotongan Buah

Buah markisa dipotong dengan menggunakan pisau pada pangkal buah

sehingga dapat terlihat isi buah, Pemotongan buah dilakukan selama | jam.
Pengerukan [si Buah

Buah markisa yang sudah dipotong kemudian dikeruk dengan menggunakan
alat pengeruk buah sehingga terpisah antara kulit dan isi buah. Kegiatan ini

memerlukan waktu sekitar 30 menit-1 jam.
Pemisahan Sari dengan Biji

Setelah ditimbang, isi buah tersebut dimasukkan ke mesin pemisah biji
schingga sari murni. Prinsip mesin ini yaitu sari markisa akan jatuh ke

bawah melalui saringan, sedangkan biji akan terlepas melaw pengeluaran.

Pemisahan sari dengan biji membutuhkan wakiu sekitar 1 jam.




7.  Pencampuoran Bahan Pengawet

Hastl penyaringan san mumni diukur kadar gulanya kemudian dicampur

dengan bahan pengawet (Natrium Benzoat), kemudian diaduk selama 10

menit agar bahan pengawet tercampur,
B. Pembotolan Sar Markisa

Sari markisa yang telah diberi pengawet di masukkan kedalam botol yang
telah disterilkan terlebih dahulu kemudian diberi label tanggal dan kadar
gula yang terkandung di dalamnya dan disimpan di ruangan dengan suhu
kamar (27 °C). Kegiatan pembotolan sarni markisa dan pelabelan

membutuhkan waktu sekitar 2-3 jam.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini
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Gambar 1. Proscs Pembuatan Sari Murni Markisa pada CV. Citra Sari Di Kelurahan

Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 2006
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Proses Pembuatan Sirup Markisa

Penyaringan Air (Filter)

Air yang berasal dari keran terlebih dahulu dibebaskan dari mikroorganisme

dengan memfilter,
Penyimpanan di Drum Besar

Air yang di difilter kemudian disalurkan ke drum besar sebagai

penampungan air bersih,
Penyaluran ke Drum Kecil

Air yang ada didalam drum besar kemudian disalurkan ke drum kecil

sebapai tempat pencampuran bahan pelengkap.
Pemasakan Bahan Pelengkap

Gula, CMC, Natrium Benzoat, Sari Manis, Glodi, Pewarna, Asam Natrium
dan Air dicampur menjadi satu, setelah itu dimasak. Pada saat memasak,
bahan-bahan tersebut diaduk agar mudah larut dan panasnya merata.

Pemasakan dilakukan sampai mendidih atau biasanya sekitar 1 -2 jam.
Pemasakan Sari Markisa

Sari Markisa dimasak dengan api kecil untuk membunuh mikroorganisme

pada sari markisa, setelah itu didinginkan, Pamasakan dilakukan sampal

mendidih atau biasanya sekitar 1 —2 jam.




Proses Pembuatan Sirup Markisa

Penyaringan Air (Filter)

Adir yang berasal dan keran terlebih dahuly dibebaskan dari mikroorganisme

dengan memfilter,
Penyimpanan di Drum Besar

Air yang di difilter kemudian disalurkan ke drum besar sebagai

penampungan air bersih.

Penyaluran ke Drum Kecil

Air yang ada didalam drum besar kemudian disalurkan ke drom kecil

sebagai tempat pencampuran bahan pelengkap.
Pemasakan Bahan Pelengkap

Gula, CMC, Natrium Benzoat, Sari Manis, Glodi, Pewarna, Asam Matrium
dan Air dicampur menjadi satu, setelah itu dimasak. Pada saat mm‘rmsak,_
hahan-bahan tersebut diaduk agar mudah larut dan panasnya merata.

Pemasakan dilakukan sampai mendidih atau biasanya sekitar 1 — 2 jam.

Pemasakan Sari Markisa

Sari Markisa dimasak dengan api kecil untuk membunuh mikroorganisme

pada sart markisa, setelah itu didinginkan, Pamasakan dilakukan sampai

mendidih atau biasanya sekitar 1 —2 jam.

R R IS,



Pencampuran Bahan

Bahan-bahan pelengkap dan sari markisa yang telah dimasak tadi, dicampur

menjadi satu, kemudian diaduk selama 10 menit.

Penyaringan

Setelah bahan-bahan tersebut dicampur, disaring kembah agar bebas dart

kotoran.
Pencampuran Air.

Bahan-bahan yang telah disaring kemudian dimasukkan kedalam drum kecil

yang berisi air bersih, lalu diaduk rata.
Pengemasan

Sirup markisa dikemas dalam batol yang telah disterilkan sebelumnya
h:mudlan dipress, diberi label, dikemas dalam kﬂmnjamg dan dos yang
akhirmya siap untuk dipasarkan. Proses pengemasan dilakukan setiap ham,
umumnya dikerjakan mulai pukul (8.00 Wita sampai dmgan pukul 14.00

Wita, Untuk lebih jelasnya mengenai proses pembuatan sirup markisa olch

CV. Citra Sari, dapat dilihat pada gambar 2 berikut :
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Gambar 2.  Proses Pembuatan Sirup Markisa pada CV. Citra Sari di Kelurahan
Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, 2006




2.3.1.3 Proses Pemasaran
Proses pemasaran merupakan kelanjutan dan proscs produksi. Kegiatan
pemasaran bertujuan agar dana yang telah diinvestasikan dalam kegiatan produksi

dapat diperoleh denpan mendapatkan sejumlah dari hasil penjualan sebagai

imbalan dari investasi yang dilakukan selama ini,

Salah satu unsur yang terpenting dalam suatu wsaha memperoleh

pendapatan adalah  pelakssnaan pemasaran, Pamasaran (marketing) adalah -

pelaksanaan suatu aktivitas yang berguna untuk menciptakan, memajukan dan
mendistribusikan harang-i::amng yang dihasilkan sesuai dengan permintaan
sekarang alau permintaan calon pembeli dan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan (Buchari, 1998),

Proses pemasaran adalash rangkaian kegiatan yang menvangkut
perpindahan satu produk atau barang sampai ke konsumen. Kegiatan pemasaran
ini berada diantara bagian produksi dan konsumsi. Hal im berarti bahwa
pemasaran menjadi punghuhuh'g antara kedua fungsi tersebut. Dalam kondisi
perckonomian seperti sekarang ini, tanpa adanya pemasaran maka orang akan

sulit mendapatkan tujuan konsumsi yang memuaskan (Kothler, 1993).

Proses pemasaran sirup markisa yang dilakukan oleh CV, Citra Sari

adalah :

|. Menjual ke distributor atau agen-agen penjuslan yang berlokasi di pasar-

pasar, terminal-

terminal dan beberapa toko di pelabuhan Ada beberapa

—e = -




produk yang dijual ke luar wilayah Makassar seperti Pare-Pare, Jakarta,

Balikpapan, Palu dan Manado.
2. Menjual langsung ke konsumen, baik konsumen yang telah menjadi
|
langganan tetap maupun konsumen vang datang sewaktu-waktu,
Jalur distribusi CV. Citra Sari adalah sehagai berikut i
|
Fedagang
GrosiriAgen
CV.CitraSai | —»| Penjualan | —» [o020200 i Feamm
Pangecer ¥

Gambar 3 Jalur Distribusi Pemasaran Sirup Markisa pada CV. Citra San di
Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 2006,

Produk markisa yang dijual antara lain :

1. Markisa kualitas Mo. 1 vaitu sirup jenis ini memiliki kualitas paling bail,
karena memiliki kadar gula yang tidak terlalo tingg karena memakai
100% gula mumi t:mpa menggunakan penmﬁi?. buatan dan menggunakan
sari markisa yang cukup banyak dibanding dengan kualitas lainnya, yang

" sepdi) dadi -

- &30 ml isi 1 botol kemasan dos kuning (Kode [A)

_ 2500 ml isi 2 botol kemasan dos kuning (Kode IB)

9 Markisa kualitas No. 2 yaitu sirup ini memiliki kadar gula yang cukup

tinggi dan tidak terlalu kental (memakai gula 65% dan ditambah dengan

24




pemanis buatan (essence 0 dan sari markisa yvang dipakai tidak terialu
banyak, terdini darj -

630 ml isi 2 botol kemasan dos putih (Kode [TA)

= 500 mi isi 2 botol kemasan dos putih (Kode 1TB)

= 500 mil isi 1 botol kemasan keranjang (Kode 11C)

= 2,500 mi isi 1 botol kemasan keranjang (Kode 11DY)
- 2.000 ml isi botol kemasan keranjang (Kode I[E)

3, Markisa kualias No. 3 yaitu markisa ini merupakan kualitas paling rendah

yang terdin damn :

- 630 ml isi 3 botol kemasan dos coklat (Kode HIA)
- 630 ml isi 3 botol kemasan dos putih (Kode [I[B)

- 1.000 ml isi 2 botol kemasan keranjang (Kode Ilic)

'~ Adapun harga sirup markisa yang dijual dapat dilihat pada tabel 4

berikut :




Tabel 4 Daftar Ha

Daftar Harga Sirup Markisa yang dijual pada pedagang Perantara / Agen

Konsumen Langsung pada CV. Citra Sari Kelurahan Mangasa,
atan Tamalate, Kota Makassar, 2006

| Pedagang
No Jenis Siru Haia it
P Pernﬁ:;hgm Langsung (Rp.)
1 | Kode IA (630 ml) 25.000 26.000
2 | Kode 1B (2.500 ml) 45,000 46.000
3 | Kode IIA (630 ml) 15.000 16000
4 | Kode LB (500 ml) 10,000 11000
3 | Kode IIC (500 mi) 6.000 7.000
6 | Kode ITD (2,500 mi) 13,500 14.500
7 | Kode IIE (2.000 ml) L1500 12.500
8 | Kode 1A (630 ml) 6.000 7.000
9 | Kode 1IIB {630 ml) 5.000 6.000
10 | Kode ITIC {1.000 ml) 2,000 9.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006.
12.3.1.4 Proses Pengupahan

Sumberdaya manusia merupakan salah sahi kemponen yang sangat
penting dari suatu perusahaan. Dalam hal ini, manusia sebagai tenaga kerja sangat

penting diperhatikan kesejahteraannya, mengingat bahwa suatu perusahaan tidak

dapat berjalan tahpa adanya manusia sebagai pekerja. Untuk itu, perusahaan

harus mengupah sesuai dengan tugas dan pekerjaan yag diberikan padanys.

Proses pengupahan merupakan suatu kegiatan dalam perusahaan untuk

memberikan imbalan atau jasa setiap pekerja dalam perusahaan. Dalam hal ini

sistem pengupahan pada dasamya mengandung prinsip yaite pemberian imbalan -

atau nilai dan jaminan kebutuhan hidup buruh dan tenaga kerja (Tulus, 1993).

Sumberdaya manusia yang dimilki adalah + 17 orang yang merupakan

karyawan tetap
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Tabel 4 dD:nﬂa;r Harga Sirup Markisa yang dijual pada pedagang Perantara / Agen
Konsumen Langsung pads CV. Citra Sari Kelurahan Mangasa,
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, 2006

P
No Jenis Sirup Perazdt: E:Ilrgen Hokiey
Rp.) Langsung (Rp.)

1 | Kode IA (630 ml) 25,000 26.000
2 | Kode IB (2.500 ml) 45.000 46.000
3 | Kode ITA (630 ml) 15.000 16,000
4 | Kode 1IB (500 mi) 10.000 11.000
5 | Kode IIC (500 ml) 6.000 7.000 |
6 | Kode IID (2,500 ml) 13.500 14.500
T | Kode IIE (2.000 ml) L1.500 12.500
8 | Kode IIIA (630 ml) 6.000 7.000
% | Kode I1IB (630 ml) 5.000 6. 00
10 | Kode ITIC {1.000 ml) 2000 9.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006.
23.1.4 Proses Pengupahan

Sumberdaya manusia merupakan salah satu kompomen yang sangat
penting dari suatu perusahaan. Dalam hal ini, manusia sebagai tenaga kerja sangat
penting diperhatikan kesejahteraannya, mengingat bahwa suatu perusahaan tidak
dapat berjalan ta,lnpn adanya manusia Mga.i'pakatja. Untuk itu, perusahaan

harus mengupah sesuai dengan tugas dan pekerjaan yag diberikan padanya.

Proses pengupahan merupalan suatu kegiatan dalam perusahaan untuk
memberikan imbalan atau jasa setiap pekerja dalam perusahaan. Dalam hal ini
sistem pengupahan pada dasarmya mengandung prinsip yaite pemberian imbalan

atau nilai dan jaminan kebutuhan hidup buruh dan tenaga kegja (Tulus, 1993)

Sumberdaya manusia yang dimilki adalah £ 17 orang yang m::mpai_:an .

karyawan tetap d

26

an adapula karyawan tidak tetap, yang biasanya dikerahkan pada -
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1 i :
saal musim terientu, misalnya pada bulan puasa dan lebaran, dimana gaji

karyawan, antara lain : gaji Kepala Produksi Rp. 750.000,-/bulan, Kepala
Pemasaran Rp, 750.000,- Tenaga Kera Pengangkutan Rp. 520,000 Tenaga
Kerja Pmduksi-"PﬂngEn}ram-fPengemasan sebesar Rp. 312.000,- / bulan. Jam kerja
dimulai dari pukul 08,00 sampai 16,00 Wita,

2.3.2  Analisis Kinerja Hasil

Amnalisis kinetja hasil menguraikan analisis biava dan analisis pendapatan
yang bertujuan untuk mengetahui besamya biaya yang dikeluarkan dan
pendapatan yang diterima sehingga dapat diketahui apakah pelaksanaan kegiatan

yang dilakukan dalam suate usaha vang dijalankan berhasil atau tidak.
2.3.2.1 Analisis Biaya

Biaya memegang peranan penfing dalam pengembangan suatu usaha
Besarnya biaya vang dikeluarkan untuk menghasilkan barang dan jasa akan
menetukan besar kecilnya harga dari produk yang dihasilkan Analisis biaya
betujuan untuk mengetahui besamya biaya yang dikeluarkan selama periode

tertentu,

Adapun jenis biaya yang dikeluarkan oleh CV. Citra San adalah terbag 2

Py p— o —




* Biaya Tetap (Fixed Cost)

TR I 5 .

Biaya tetap adalah biaya yang bezarnya tidak dipengaruhi oleh besarnya
produksi yang dihasilkan, jumlahnya relatif tetap walaupun total produksi
berubah. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh CV. Citra Sari meliptui gaji

tenaga kerja dan penyusutan peralatan,

Untuk melihat lebih jelas jumlah biaya tetap yang dikeluarkan oleh CV,

Citra Sari, dapat dilihat pada Tabel 5 berikut -

Tabel 5. Biaya Tetap yang dikeluarkan oleh CV. Citra Sari selama 4 {empat)

bulan {Agustis — November 2006),

Mo Uraian ?{;E | 4Bulan Rp)
1 | Gaji tenaga kerja 6.284.000 25.136.000
2 | Milai Penyusutan 482 350 1.9259.400
Total 27.065400

Sumber : Data Primer Setelah Diolak, 20086,

< Biaya Variabel (Variable Cost)

Biaya Variabel adalah biaya-biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan besarnya jumlah produksi. Atau dengan kata lain, biaya variabel
adalah biaya yang dikeluarkan suatu perusahaan selama berlangsungnya

n usaha. Dimana jumiahnya berpengaruh langsung pada hasil

kegata
pn}duj: yang l,'].lpasa.l’kﬂn Biaya vanabel yang d.il:-l:lua‘_r}mn selama
kegiatan usaha meliputi pengadaan bahan baku, bahan

berlangsungnya

=




penolong untuk produksi, rekening listrik, rekening telepon dan biaya

pengangkutan,

Untuk leih jelas jumlah biaya variabel yang dikeluarkan oleh CV. Citra

Sari dapat dilihat pada tabel 6 berikut -
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Tabel 6. Biaya Variabel

yang dikeluarkan oleh CV, Citra Sari selama 4 {trﬂpﬂ}

bulan (Agustus - November 2006),
Uraian ! Harga / Unit Nilai
Yotume (Rp.) (Rp.)
gtﬁ: ph:::;m I 8.000 kg 22500kg | 18.000.000
i 40 karung | 300.000 krg [  12.000.000 ‘
Natei 40 kg 48000 kg 1.920.000
atrium Benzoat 200 kg [ 0.000/kg | 1.800.000
Sari Manis ) 100kg|  15.000%ke|  1.500.000 ]
Glodi 80kg|  15000/kg!  1.200.000
Pewarna 4kg|  80.000ke| 320,000
Citrun 200kg | . 9.000kg|  1.800.000
Rotan 40 ky 10,0007k 400,000
(as Elpiji 3tabung |  105.000/tbe 315.000
Minyak Tanah 200 liter 2. 1004/ iter 420,000
Segel Botol 5,000 lbr 10Mmb 650.000
Botol Isi (630 ml) 40,000 buah 2006k | 8.000,000
Botol Isi (1 liter) 10.000 btl | 500/t | 5.000.000
Botol plastik isi (2,5 liter) / 1.500 bil 2750/t | 4.125.000
Jumbo besar
Botol plastik isi (500 mi)/ 1.000 bl 2500t | 2.500.000
Jumbo kecil
Botol isi (500 ml) 3,000 btl 250/1br 750.000
Kertas Label 65.000 Ibr 20Mbr | 1.300.000
Karton Putih 10.000 bh 500/br | 5.000.000
Kanon Coklat 10.000 bh 350/1br 3.500.000
Karton Kuning 3.000 bh T50/br 2.250.000
Panutup Botol Plastik 12.500 bh 15/bh 187.500
Penutup Botol Kaca 43.000 bh 20/bh 860,000
Tali Dos 40 gulung 20.000 glg 860.000
Tsolasi 40 gulung 20.000 glg 880,000
Rekening Listrik dan Air 2.000.000
Rekening Telepon 1.200.000
Biaya Pengangkutan 6.000.000
7 84,757,500

Jurelal

Sumber » Data Primer Setelaft ﬂm!uh .é'ﬂ'{-'ﬁ




2.3.2.2 Anmalisis Pendapatan
Analisis pendapatan dilakukan untuk mengetahui besarmya pendapatan
yang diperoleh suatu perusahaan dalam jangka waktu satu bulan. Pendapatan

merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan. Untuk lehik jelasnya

mengenal besarnya pendapatan yang
diperoleh oleh CV. Citra Sar dapat dilihat pada tebal 7 berikut -

Tabel 7 Analisis Pendapatan pada CV. Citra Sari selama 4 (empat) buian
(Agustus — November 2006,

s Nilai (Kp.)
- S 1 Bulan 4 Bulan
1 [ Total Penerimaan 47.460.000 191.840.000
2 | Biaya
- Biaya Tetap 6.766.350 27.065.400
- Biaya Variabel 21.189.375 84.757.500
3 | Total Biaya 27955725 111.823.000
4 | Pedapatan Kotor {1-3) 20.004.275 80.018.000
5 | Pajak Pendapatan {10%) 2.000.427 8.001.800
6 | Pendapatan Bersih (4-5) 18.003.348 72.016.200

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006,

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa pendapatan bersth yang diperoleh oleh

CV. Citra Sari selama 4 (empat) bulan pemasaran sirup markisa adalah sebesar

Rp. 72.016.200,-/4 bulan atau rata-rata Rp. 1 8.000.000,-fulan,
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24 Komponen Eksternal Agrosistem k

Komponen eksternal sangat berpenparuh pada suatu usaha. Dimana

]-LDmFﬂﬂL'-‘I'l Ek.ﬂi:rﬂ.itl turat mﬂnwngﬂmhi bﬂ's,af kﬁ:i] nya sikaty uﬂhﬂ- Kﬂmwﬂen

cksternal yang patut mendapat perhatian adalah pasar benda modal, pasar input,
pasar output, lingkungan sosial dan lingkungan alam.

2.4.1 Pasar Modal

Pasar Modal adalah pasar menyediskan sumberdaya — sumberdaya
perusahaan seperti sumberdaya lahan dan bangunan, peralatan, karvawan dan
keuangan., Pada usaha CV. Citra Sari, lahan dan bangunan usaha merupakan
milik dari Bapak H. M. Siri sedangkan keuangan diperolch dari milik pribadi

bapak H. M. Sin selaku Pimpinan Perusahaan.

Karyawan dari usaha CV. Citra Sari berasal dari kalangan keluarga
sendiri, teman dan lingkungan sekitar tempat usaha. Sumberdaya peralatan
diperoleh dari beberapa pemasok yang berasa di sekitar wilayah Makassar dan

beberapa pemasok yang berasal di daerah Jawa,

2.4.2 Pasar Input

Pasar Input adalah pasar yang mengadakan bahan baku, bahan penolong

serta bahan penunjang bapi suatu usaha Pasar mput pada usaha CV. Citra Sari

yaitu bahan baku diperol

s

h dari deerah Malino, Malakaji dan Tator dan kemasan -

I 5 '}
LT PR
ad i ¥
2 i . T
W

Wit h..:- -_-.




seperti botol, dos dan keranjang berasal dari pemasok yang berasal dari wilayah

Mak
assar, sedangkan bahan tambahan dibel; dipasar dan pemasok yang dibeli

SEeCara resmi.

243 Pasar OQutput

Pasar Output adalah pasar hasil suatu usaha. Dimana produk vang
dihasilkan oleh suaty usaha dipasarkan melalui pasar output, Pasar output CV.
Citra Sari terdini dari beberapa wilayah pasar seperti di Terminal-terminal,
beberapa toko di Pelabuhan Makassar, vang merupakan pedagang perantara /
agen penjualan dari CV. Citra Sari serta wilayah lainnva seperti Pare-Pare,
Jakaria, Manado, palu, Balikpapan dan juga konsumen langsung yang umumnyva

berada dekat dengan lokasi perusahaan,
244 Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial suatu usaha sangat mempengaruhi segala aktivitas yang
terjadi dalam perusahaan, baik dari segi sosialis antara karyawan dengan
masyarakat sekitar maupun dari segi kontribusi yang diberikan perusahaan padn.
masyarakat sekitar. Kontribusi CV. Citra Sari bagi lingkungan sosial adalah
bahwa dalam perekrutan tenaga kerja, lebih mengutamakan masyarakat disekitar

tempat usaha stau dengan kata lain membuka lapangan pekerjasan bagi mereka

2.4.5 Lingkungan Alam.

Lingkungan alam sangat berperan penting dalam pembentukan amu .

perusahaan. Bahan baku utama

pembuatan produk yang ditawarkan oleh suatu
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dan CV. Citra Sari adalgh markisa, dimana markisa diperoleh dari hasil pertanian.
rd
ngkungan alam sanga mempengaruhi dari hasil pertanian khususnya untuk

tanaman markisa, iklim sangal mempengaruhi dari hasil pertanian khususnya

untuk tanaman markisa, iklim sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman

markisa tersebut dan cuaca yang juga ikut mempengaruhi proses pengangkutan
bahan baku.

Kontribusi lingkungan alam lainnya oleh CV. Citra Sari vaitu limbah
usaha yang dihasilkan. Dampak negatif limbah yang dihasilkan relatif kecil, Hal
ini dikarenakan limbah yang dihasilkan hanya berupa air pencucian botol vang
dapat langsung dialirkan ke saluran pembuangsn air dan sisa-sisa kulit buah
markisa langsung dikumpuolkan dalam satu wadahkarung dan dibuang di tempat

pembuangan sampah.
24.6 Peta Penampilan Kilnerja agrosistem

Peta penampilim karya agrosistern merupakan suatu ga_mbamn tentang
berbagai proses atau kegiatan yang terjadi dalam satu agrosistem, keterkaitan
antara proses itu sendin, keterkaitan antara masing-masing proses dengan sumber
daya yang ada, antara lain pola pengadaan bahan baku, sistem pasar serta interaksi
yang terjadi antara agrosistem tersebut dengan lingkungan seki Lami.ru {lingkungan

n].;m dan sosial) dimana agrosisterm tersebut berlangsung,

Peta penampilan karya agrosistem imi ditwjukan untuk memberikan

gambaran tentang penghasilan
perusahaan kasus keberbagai macam sumberdaya yang dimiliki perusahaan.

34

berbagai macam sumberdaya yang dimiliki 4
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Selain itu peta penampilan karya agrosistem juga memberikan gambaran

mengenai aliran barang, uang dan jasa, baik dari dalam maupun dar luar
perusahaan.

Untuk lebih jelasnya mengenai peta penampilan karva agrosistem pada
CV. Citra Sani dapat dilihat pada pambar berjkut ¢
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Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 2000, .
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Keterangan ;

L.

Sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan berupa lahan dan bangunan,
sumberdaya peralatan, sumberdaya manusia dan finansial dialokasikan

untuk proses investasi pada perusahaan.

Peralatan yang diperoleh dari pasar benda modal antara lain mesin pemisah
buah dan biji, dinamo, hekter, drum, kompor gas, panci masak, ember,
pisau, jerigen, meja, kursi, dil Merupakan investasi yang dimiliki oleh

perusahasn.

Sumberdaya yang berasal dari pasar benda modal berupa lahan dan
bangunan, yang merupakan milik pribadi, karyawan yang tinggal disekitar
tempat usaha, peralatan dan keuangan vang merupakan modal senditi adalah

sumberdaya milik perusahaan.

Sumberdaya finansial yang dimiliki oleh perusahaan yaitu lahan berukuran
60 x ]IE m bernilai Rp. 250.000.000,- bangunan seluas 12 x 22 m bernilai
Rp. 264.000.000,- dan peralatan vang bernilai Rp. 67.937.000,- yang
semuanya berjumlah Rp. 581.937.000 - dialokasikan ke pasar imput untuk

memperoleh bahan-bahan yang diperiukan oleh peruszhaan.

Pasar Input yang berasal dan dserah Malino, Malakaji dan Tator

menyediakan bahan baku dalam proses pengadaan bahan baku markisa,




e —

—ue E

10,

11.

12.

L3,

4.

Bahan ba ;
ku berupa buah markisa dan bahan penolong lainnya seperti air,

bahan
PENgawet serta kemasan yang telah disediakan dalam proses produksi
sirup markisa,

Sumberdaya seperti manusia dan finansial dialokasikan untuk pengadaan

bahan baku pembuatan sirup markisa.

Lingkungan alam seperti musim dan cuaca sangal mempengaruhi proses

pengadaan bahan baku pembuatan sirup markisa.

Pengolaan  sumberdaya lahan dan bangunan, manusia, peralatan

dialokasikan untuk menunjang terlaksananya proses produksi.

Sisa-515a bahan baku yang ditimbulkan dan proses produksi mempengaruhi
lingkungan alam  sekitar, pada proses  produksi  markisa, sisa
pembuangannya hanyva berupa pencucian vang dapat dilarutkan dan sisa-sisa

sampah yang dapat dibuang langsung pada tempar sampah.

Ha;sil proses  produksi sirup markisa dipasarkan ke imnsumenl melalui
proses pemasaran. '

Berbagai sumberdaya yang dimiliki oleh perusahazn dialokasikan pada
proses pemasaran sirup markisa.

Melalui proses pemasaran, sirup markisa dipasarkan ke pasar output.

Hasil penjualan dari pasar output dialokasikan ke pengadaan sumber daya

peralatan.




17,

18.

19.

Proses i '
PEMAsaran  sirup markisa vang dihasilkan oleh perusahuan

di :
peruntukkan untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat
(lingkungan sosial),

Lingkungan sosial mempengaruhi proses pemasaran, dimana perubahan

sosial seperti sclers, gaya hidup, kebutuhan hari rava berdampak pada

Prosgs pemasaran,

Sumberdaya finansial perusahaan digunakan untuk membayar upah tenaga

kerjakaryawan,

Pengupahan yang diterima oleh tenaga kerja perusahaan dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (lingkungan sosial).

Lingkungan sosial mempengaruhi sumber daya manusia vang merupakan
karyawan yang menjalankan perusshaan, yaitu sebagai penyedia tenaga

kerja yang umumnya berada/bertempat tinggal disekitar lokasi perusahaan.
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HL PROSPEK PENGEMBANGAN PEMASARAN

SARI BUAH MARKISA

Prospek adalah car memandang kedepan terhadap lingkungan usaha
secara keseluruhan yang meliputi faktor ekonomi, politik, pasar, persaingan,
tekonologi yang digunakan, sosial dan peografi, Pengembangan usaha adalah
suitu kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan melai dari para produksi,
masa produski sampai pasca produksi dengan tujuan untuk meningkatkan Lualitas

dan kuantitas produk dalam suatu cabang usaha (S uryana, [995),

Dalam hubungan dengan pengembangan usaha, diperlukan suatu proses
pemasaran yang ditujukan sebagai tugas untuk menciptakan, memperkenalkan
dan menyerahkan barang dan jasa kepada konsumen dan perusahaan (Sunarto,

2003 ).

Proses pemasaran merupakan kegiatan berupa penentuan jenis produk
vang dibasilkan, jumlah yang dipasarkan, harga yang ditetapkan, cara
penyalurannya, bentuk promesi dan sebagainya, Jadi dalam proses pemasaran
terjadi proses timbal balik dimana perusahaan menjual barang-barang atau produk
kepada konsumen, sedangkan konsumen menyerahkan uang sebagai imbalan agar

kebutuhan mereka terpenuhi secara tepat dan memuaskan (Gitosudormo, 1998).

Tugas penting dari bagian pemasaran yaitu pemilihan pasar atau tempat

akah hasil produksi dapat menembus pasaran atau

pemasaran, mengevaluasi ap
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mempunyai kejelian dalam menemukan pasar yany akan ditembus,

Prospek pengembangan sari bush markisa pada CV. Citra Sari dinilai
cukup menjanjikan dan layak untuk diusshakan, ini dapat dilihat faktor bahan
baku, karena Sulawesi Selatan merupakan daerah penghasil buah-buahan
termasuk buah markisa, sehingga tidak terjadi kesulitan dalam penvediaan bahan
baku, selain itu, minuman markisa juga banyak mengandung vitamin, terotama
vitamin C yang sangat bermanfaat bagi kesehatan serta rasa markisa yang segar
yang dapat menghilangkan dahaga terutama pada daerah Kota Makassar yang

beriklim tropis.

Prospek pengembangan pemasaran sari buah markisa pada CV. Citra Sari
dapat dibahas dengan menggunakan analiss SWOT, SWOT adalah si:gkatan
dari lingkungan internal Strenghts (kekuatan) dan Weakness (kelemahan) serta
lingkungan eksternal Opportunity (peluang) dan Threats (ancaman) yang dihadapi
dunia bisnis. Analisis SWOT merupakan persilangan antara faktor eksternal yang
meliputi peluang (Opportunities) dan ancaman (Treaths) dengan internal kekuatan

(Strenghts) dan kelemahan (Weakness).
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3.1  Analisis SWoT

Analisis SWOT  adatan identifikasi berbagai faktor secara sistematik
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis inj didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunity) namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman
(threats). Untuk merumuskan kekuatan dan kelemahan agrosistem kasus, perlu
diketahui dan dipahami serta mampu menganalisis terhadap sitwasi internal
perusahaan. Sedangkan perumusan peluang dan ancaman perlu pemahaman pada

situasi eksternal agrosistemn kasus,
3.1.1  Analisis Faktor internal Agrosistem

Analisis faktor internal adalah untuk mengidentifikasi kekuatan {strength)
dan kelemahan {weakness) agrosistem kasus sesual dengan kondisinya pada saat
inl. Adapun kekuatan dan kelemahan vang dimiliki oleh CV. Citra San adalah

sebagal benkut
3.1.1.1 Kekuatan (Strength)

Kekuatan perusahaan adalah potensi sumberdaya, komdisi perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnya seria produk yang dihasilkan dapat dijadikan
sebagai modal dalam rangka pengembangan usaha. Adapun potensi-potensi yang

menjadi kekuatan CV. Citra Sari dalam rangka meningkatkan p-:mmn_

produknya adalah :




< Produk dijamin gleh Departemen Kesehatan,
P ‘ i
crusahaan CV. Ciirg Sari merupakan salah satu perusahaan markisa yang

aman untuk dikonsumsi menyury Departemen Kesehatan No. 306/20.01/1996
disebabkan penggunaan kadar Natrium Benzoat yang rendah.

% Jumlah Produk cukup tersedia

Produk sirup markisa cukup tersedia di pasaran, sehingga memudahkan

konsumen untuk memperoleh sirup markisa.

< Pengadaan Bahan Baku Lancar

Bahan baku yang berasal dari Malino, Malakaji dan Tana Toraja selalu datang
tepat waktu dan sampai saat ini tidak pernah terjadi keterlambatan pengiriman
dan pemasok sendiri selalu menyediakan bahan baku buah markisa dengan

kualitas buah vang sangat baik.

3.1.1.2 Kelemahan (Weakness) '

Kelemahan yang dimaksud adalah hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
agrosistem kasus dalam rangka pengembangan usahanya. Adapun kelemahan-

kelemahan vang dimiliki oleh CV, Citra Sari adalah :

% Kurangnya Promosi.

Promosi yang dilakukan masth rendah-yaitu hanya dilakukan secara personal
selling, yaitu suatu bentuk promosi dengan cara tatap muka atauy dmg_an

= kasi langsung antara pembeli dan penjual dan juga mulut ke mulut
munl
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markisa ftersebut serta  karena adanya hubungan

kekeluar "
ga-nmfperm&:mﬂcrkan yang dekatl perusahaan sehingga konsumen

mengetahui produk.
< Jumlah Distributor / Agen Masih Kurang

Perusahaan masih memiliki agen penjualan yang masih sedikit, ini disebabkan
karena perusahaan kurang melakukan promosi dan kerjasama dengan pihak-

pihak yang memiliki toko atau kios untuk dijadikan tempat titipan produk
hanya sebagian kecil.

% Kurang dikonsumsi oleh masyarakat

Masyrakat memiliki kebiasaan untuk menghkonsumsi sirup markisa hanya
pada saat-saat terteniu, misalnya pada hari Raya Lebaran, Tahun Barm atau
pada hari Natal saja sehingga pada bulan-bulan lainnya tingkat penjualan

rendah produk sirup markisa rendah.

3.1.2 Analisis Faktor Eksternal Agrosistem

Analisis faktor eksternal agrosistem merupakan faktor-faktor vang berada
diluar perusahaan yang turut terlibat dalam setiap kegiatan usaha. Faktor-faktor

eksternal agrosistem ini kemudian dirumuskan sebagai peluang (opportunity) dan

ancaman (threat).




3121 Pelu:ng (uppununit}-}

Pelu: i
HAE menunjukkan prospek atau harapan datam pengembangan usaha
dimasa yan
yang akan datang yang berasal dari kondisi eksternal perusahaan yang
tdi :
dapat dimanfaatkan untuj memperluas pangsa pasar. Adapun peluang yang dapat

dilihat dari faktor yanlg memiliki oleh CV. Citra Sari vty

% Dapat dinikmati oleh semug kalangan wmpr

Produk markisa ini banyak perminatnya, baik anak —anak maupun orang

dewasa karena produk ini mengandung vitamin C yang baik untuk keschatan,

311 121-1 ﬁ.l:t-!ﬂ]ﬂ n I:ThI'-Eﬂth'}

Ancaman dapat diartikan sebapai tantangan yang timbul vang dapat
menzhambat pengembangan suatu usaha  Faktor ancaman berasal dari kondisi
eksternal perusahaan yang harus dirwaspadai oleh pibak perusahaan. Adapun

ancaman-ancaman yang dimiliki oleh CV.Citra Sari yaitu :

< Persaingan Cukup ketat.

Semakin banvaknya perusahaan sejenis (sirup markisa) dan sirup buah

lainnva, sehingga persaingan cukup tinggi wtamanya dari segi harga jual

karena masing-masing perusahaan erionbeclombe. mesherikan Ra:gE Jue

dapat menarik minat konsuemen.

yang mumh unhlk




% Lokasi Perusahaan yang Kurang Strategis

Lokasi perusahaan walaupun berada di dalam kot tetapi berada di daerah
pinggirann dan jalannya yang sempit mempersulit konsumen untuk datang ke
perusahaan dan juga karena tidak adanya spanduk atau papan nama

perusahaan yang dapat memudahkan konsumen utuk menemukan lokasi
perusahaan,




{Sfrengh:‘ ﬁ-’mﬁ-_ﬂg‘m Dppurrmﬂy and Treats) pada

Makassar 2006, S Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota
ﬂﬂ'ﬁ‘ﬂﬂm:t P
Ekstre - wiheng
mal| * Persaingan  yang | » Dapat dinikmati oleh
" i‘-!-lkuplketat semua kalangan umur
Lokasi perusahaan (amak - anak &
strategmis,
Kekuatan Strategi 5- ;
s gl 5-T Strategis 5-0
# Produk dijamin  oleh | B8 Meningkatkan E  Melakukan modifikasi
Departemen Kesehatan, kualitas produk produk
# Jumlah Produk cukup | B Memperbaiki
; tersedia. penampilan  pada
# Pengadaan bahan baku tempat usaha
lancar.
Kelemahan Strategi W-T Straregi W-()
#» Kurangnya promosi ¥ Mencari distributor | @ Meningkatkan
# Jumlah distributor / Agen [ Agen penjualan kegriatan promosi

Penjualan kurang.

ditempat yang
strateg's_

Sumber ; Analiza Penulis, 2006,
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Iv. EPE’SII"I'HJLSI TINDAKAN

Spesifikasi tindakan merupakan daftar tindalan vang diperoleh dari

analisis SWOT 11 dengan fakta

fakta yang mendukung dan bertujuan melakukan
perubahan (sasaran perubahan jelas) dan konteks kuadran yang jelas pula. Untuk
lebih memudahkan maka dibuat syapy matriks tindakan.

Untuk lebih jelasnya, matriks tindakan pada CV. Citra Sari dapat diihat
pada Tabel 9 berikut :




Makassar 2006 urahaan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota
NO Tlﬂ%iﬁﬁiﬁ SITUASI FAKTUAL
NI SASARAN PERUBAHAN
urang | pada produk markisa kualitas 111
pada produk markisa
kualitas IT1 |_

2 |Memperbaiki | Lokasi usaha kurang | Lokasi  lebih  dikenal u]ahi
penampilan strategis, tidak dikenal | konsumen dan memiliki papan
pada  tempat | oleh konsumen luar dan | nama perusahaan.
usaha, tidak memiliki papan

nama perusahaan,

3 | Melakukan Kemasan produk berupa | Menambah ~ kemasan  berupa
modifikasi botol kaca dan botol | kemasan gelas plastik yang siap
produk plastik. saji agar lebih praktis

4 | Mencari Jumlah distributor /| Menambah jumiah distributor/agen
distributor /| agen penjualan masih | penjualan  dengan meningkatkan
agen penjualan | kurang/sedikit hubungan kerjasama.
ditempat  yang 1
strategis.,

5 | Meningkatkan | Belum melakukan | Promosi melalui spanduk & media
kegiatan kegiatan promost. j cetik
promosi. 1

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2006

el




V. STRUKT URISASI TN DAKAN DAN SASARAN

51  Desain Tindakag

mencapal sasaran pada ussha CV. Citra Sari ada beberapa tindakan yang dapat

dilakukan, yang dapat dilihat pada tabel 10 berikut :

T TR
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Tabel 10. Fakta, Tantangan R
Easa, Kecam :

FAKTA

Penggunaan  sari tharkisa

masil Icm'arug ! rendsh
untuk kualitag 111

_‘_|_-_‘_|'\_
———+f— TANTANGAN

Mdakan pada CV. Citra Sari
atan Tamalate, Kot Ma) ra .San Kelurahaan

TINDAKAN

“Denpan  cara apa  saja
Perusabaan meningkatkan
kualitas sinup markisa 7"

*

Menambah  sari  buah
markiza pada produk.
Menjaga kebersihas
proses pengolahan  sari
markiss seria kemasan.
Menjaga keamanan segel
produk.

Lﬂlﬂﬂi 1.I5:ﬂ'|_'.|_:ﬂ k_“rﬂng

"Dengan  cara apa  saja | ¢ Membuat an  pama
strategis, tidak dikenal oleh perusahaan membust pensahaan. i
kms?l!]fn luar dan tidak | temnpat usaha lebih menaik + Mengecat bangunan
memiliki  papan  pama | dan dapat  dilirik  oleh tampat wussha dengan
perusahaan. konsumen 7" WA yang
terang/menyala agar
mudah menmik perhatian
konsumen,
Produk kemasan | “Dengan  cara apa  saja | ¢ Modifikasi produk dalam

menggunakan kemasan | pemsahaan melakukan |  beatuk kemasan gelas

botol kaca dan  botol | modifikasi produk?™ 1 plastik.

plastik, + Modifikasi produk dalan
bentuk kemasan sachet, |

Jumlah Distributor / agen | “Dengan cara apa saja | # Menjalin hubungan

penjualan masih kurang /

peruzahnan menambak
jumlah distribuzor / agen

kerjasama  dengan  pihak
toko ata pemilik kios.

sedikit. ;
penjualan 7" ¢ Mengajukan/penawaran
produk untuk dimasukkan
di supermarket.
: la + Melakukan penjualan
Bel lakukan kegiatan | “Dengan cara  apa  Saja
urm m-ﬂ cE Ep:msahaﬂl melakukan dengan demo mencicipl
Promosi. R : :
promosi 7 airup markiss
+ Membauar spanduk

#*

Membaat  iklan  pada
media cetak. '

B R I ————————




3.2 Strukturisasi Tingdg kan Strategs,

Strukfurisasi tindakan inj menggambarkan langka-langkah yang perlu

dilakukan i
untuk mencapai sasaran utama, langka-langkah tersebut diperoleh dari

-nd L I a
tindakan-tindakan strategis pada analisa SWOT IL Untuk lebih jelasnya mengenai

struktunisasi tindakan strategis dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ;

Memperbaiki
Penampilan
Tempat Usaha

Meningkatkan
Kualitas Produk
Melakukan o  Meningkatkan
Modifikasi Produk Kegiatan Promosi

v

Mencar Distributor
| Agen Penjualan
Di tempat Strategis

Gambar5. Strukturisasi Tindakan Strategis pada usaha CV. Citra Sari Kelurzhaan
- Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 2006.




53  Analisis Keputusap

Analisis
Keputusan adalah suaty Prosedur sistematis yang didasarkan pada
la pikir 1
pola pikir yang digunakan dalam pengambilan keputusan dari beberapa alternatif

tindakan yang mungkin tepat dilakukan demns tercapainya hasil yang diinginkan,

Tujuan analisis keputusan ini adalah mengidentifikasikan apa yang harus
dikerjakan, mengembangkan kriteria yang harus dipenuhi suatu pilihan,
mengevaluasi alternatif. yang tersedia yang akan berhubungan dengan knteriz dan
mengidentifikasikan kemungkinan resiko yang melekat pada keputusan tersebut.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analisis keputusan antara lain :
1. Pernyataan Persoalan

Tahap ini menunjukkan pusat perhatian pada persoalan yang sudah ada.
Pemyataan keputusan tidak hanya menunjukkan tujuan dan suatu keputusan

tetapi juga merupakan tindakan yang diambil dan keputusan tersebut.

2. " Altérnatif Tindakan
Alternatif tidakan adalah alternatif pilihan yang akan diambil untuk mencapai

sasaran yang telah ditetapkan, atau beberapa kemungkinan pilihan bagi

ataan tersebut.

pencapaian tujuan dari pemy
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Kriteria ke
Putusan merupakan kemampuan memberikan gambaran mengenai

suatu keadaan yang lebip Jelas dan terperine tentang hasil

keputusan yang
diambil,

Tujuan penetapan kriteria adalah unmuk menyaring sejumlah

alternatif lain ¥ang pada akhirnya akan muncul alternatif terbaik.

. Evaluasi Alternatif Terhadap Kriteria Keputusan

Tahap ini merupakan prosedur veng digunakan untuk mengetahui alternatif

yang paling baik yang dapat memenuhi sasaran. Alternatif-alteratit yang
diperoleh pada altrernatif keputusan kemudian dievaluasi. Dalam evaluasi ini
digunakan sistem pembobotan, diamana kriteria keputusan dan alterasti’
keputusan diberi bobot kemudian diperkalikan. Hasil perkalian yang memilili

bobot tertinggr adalah merupakan alternatif vang diprioritaskan

. Alternatif Terpilih

Alternatif Terpilih merupakan alternatif terbaik dani alternatif keputusan yang .
telah diseleksi pada evaluasi alternatif  Alternatif terpilih inilah yang akan

menjadi tindakan untuk mencapdl Sasaran uiama.

Sesuai dengan alternatif tindakan yang telah divrailomi diates, Ak terdapat 3

(lima) alternatif tindakan yang akan dilaksanakan.
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Kelima alternatif tersebut adgjap, -
. Meningkatkan kualiigs produk

2. Memperbaik;i Penampilan tempat ysahg

Led

Melakukan modifikas; produk

M ——— :
encan disiributor / agen penjualan ditempat sirategis
3. Meningkatkan kegiatan proosi, :.

Lebih jelasnya mengenai tindakan vang akan dianalisis dapat dilihat pada 1
langkah-langka analisis keputusan tersebut |

A. Meningkatkan Kualitas Produk. |1

1. Pemyataan Keputusan {
“Menentukan Cara Untuk Memperbaiki Kualitas Sirup Markisa™ E

2, Alternatif Keputusan '
Al = Menambah sari buah markisa pada produk.
A2 = Menjaga kebersihan kemasan .}

A3 = Menjaga keamanan segel produk.

3. Knteria Keputusan
FLII = Meningkatkan minat konsumen.
K2 = Menjaga aroma dan sirup markisa

K3 = Agar produk tidak mudah rusak dan tahan

lama,

5§
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. Bobot Kriterja_
KI =040,
K2=035
K3 =025

K1 diberi inoo
bobot tertinggi {0,40) diharapkan dari tindakan alternatif yang

terpilih dapat menarik minat konsumen kareng produk lebih enak. Bobot

tertinggi ke
B8l kedua K2 adalah (035} karena diharapkan dengan menjaga

kebersihan kemasan, aroma dan cita rasa sirup markisa telap terjaga,

Bobot terendah adalah K3 (0,25) karena diharapkan alternati yang terpilih

nantinya dapat menjaga agar produk tidak mudah rusak dan tahan lama.

5. Evaluasi Alternatif Terhadap kriteria.

Tabel 11. Evaluasi Alternatif Terhadap Kriteria Kualitas produk pada
CV. Citra Sari Kelurahaan Mangasa, Kecamatan Tamalate,

Kota Makassar 2006,
RNA KRITERIA TOTA
ALT';'E[E Ki | Nx| K2 |y ! K3 | gf F
{0,40) K | (0,35)- (0,25) NILAI
Al ‘0,40 0,16 0,40 0,14 0,35 0,087 | 0,3875
5
Al 035 | 014 | 035 |0I22| 035 00871 035
5 3
A3 035 | 0,10 | 05 | 0087 | 030 | 0075 [ 02625
3
Total Bobot 1,00 1,00 1.00 1.00
Sumber : Analisa Penulis, 2006
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SMatif terhadap kriteria diates, maka terdihat

bahwa alternatif me,
i€ pertama (A1) memliki bobor tertingi yaitu 0,3875. hal ini

berarti Al ya;
minat kﬂ-[‘lm_lmEnl

- Melakukan penataan Pada tempat usaha

Pernyataan Eeputusan

‘Menentukan Cara Terbaik Untuk Memperbaiki Penataan Tempat Usaha™

Alternat I Keputusan

Al - mﬂ bangunan tempet usaha dengan  warna yang

A2 = M:miuat papan nama perusahaan

Kriteria Keputusan

Kl = Memburuhkan biaya yang tidak besar dan waktu vang
tidak lama.

K2 = Perusahaan lebih mudah dikenali oleh konsumen

Bobot Knitena

KI = 035

K2 = 065

Pada kriteria keputusan diatas, K2 memliki bobot tertinggs 0,65 karena
diharapkan perusahaan dapat lebih mudah dikenali oleh konsumen dengan
adanya pemberian papan mama perusahaan sedangkan K1 yaitu (0,35),

karena yang menj

biaya yang besar.
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— assar 2006,
ALTERNATIF —-——._._,__mmm TOTAL
Ki Nx K2 NILAIL
5 035 | K | (65 | NxK
0,50 u,f:? 0,35 [ 02275 [ 04025
]
Al 0,50 u.;.?F 065 | 04225 | 05975
Total Bobot 1,00 | 1,00 1,00

Sumber : Analisa Penulis, 2006

6. Alternatif Terpilih
Berdasarkan evaluasi alternatif terakhir diatas, maka tedihat bahwa
alternatif kedua (A2) memiliki bobot yang lebih tingzi yaitu 0,5975. hal
ini berarti A2 yaitu memodifikasi tempat wsaha dengan memberikan papan
nama usaha sehingga perusahaan lebih medah dikenali oleh konsumen.

C. Melakukan Modifikasi Produk.

1. Pemnyataan Keputusan
“NMenentukan Cara Untuk Melakukan Modifikasi Produk™,

2. Alternatf Keputusan
= Modifikasi produk dalam kemasan gelas plastik

= Modifikasi produkdakmkmnﬂsaﬂmﬂm

Al

A2

38
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- Kriteria Keputusan
Kl =
Produk lebih praktis
K2 = Biaya rendah
. Bobot Kriteria
KI =0,75
k2 =0,25

K1 diberi bobot tertinggi (0.75),

karena diharapkan dengan modifikasi

produk dalam bentuk gelas plastik maka kemasan dapat menjadi lebib

praktis dan mudah dibawa schingga dapat dijadikan oleh-oleh selanjuinya

K2 (0,25), hal ini karena dengan modifikasi produk dalam bentuk sachet,

produk mudah diperoleh sehingga dapat memperiuas pangsa pasar yang

diharapkan konsumen mengenal produk sirup markisa.

. Evaluasi Alternatif Terhadap Kriteria

Tabel 13. Ewvaluasi Alternatif Terhadap Kritena Dalam Memoedifikasi
Produk pada CV. Citra Sani Kelurahaan Mangasa, Kecamatan

Tamalate, Kota Makassar 2006, 'l
KRITE i
BIA TOTAL F|1I
ALTERNATIF IR0 [ nak | J2 | wax | MM
(0,75) (0,25)
Al .65 04875 | 0,30 0,125 0,6125
A2 {::35 02625 | 0,50 0,125 | 03875 |
Total Bobot ],_'U'U 1,00 {100 i
Surber : Analisa Penulis, 2006 |
50
__———-—'_'
____F__




Alternatif Terpilik

- yang paling tinggi yaitu
Im beérart i i

l Al yaity memodifikasi produk dalam kemasan botol
plastik merupakan alternatif terpilip,

0,6125. hal

Mencari Distributor / Agen Penjualan Ditempat Yang strategis.
Permnyataan Keputusan

“Menentukan tindakan unfuk menambah  jumlsh  distributor
penjualan”™,

! agen

Altermatif Keputusan

Al = Menjalin kerjasama dengan pemilik toko yang berada di
setiap kabupaten

A2 = Menjalin kerjasama dengan pemiliik toko yang memiliki
ternpat yang strategis.

Kriteria Keputusan

Kl _ = Agar produk dapat ditemukan dimana saja

K2 ' Memperkenalkan produk pada kensumen/masyarakat

Bobot Krnitreia

Kl =045

K2 =0,55

=

Y e

i i e
= =TT




R —————————————

Makassar 2006 ;
KRITER
ALTERNATIF W s TOTAL
K2 NILAI
(0,45 | NXK| psg) | NxK

Al 0,50 0,225 | 045 | 02475 | 04725
A2 050 | 0225 | 055 | 03025 | 05275
Total Bobot 1,00 100 T

Sumber : Analisa Penufjg, 2006
Alternatif Terpilih

Berdasarkan evaluasi alternatif terhadap kriteria diatas , maka terlihat
bahwa alternatif kedua (A2) memiliki bobot tertinggi yaita 0,5273. hal ind
berarti A2 yaitu ma:nga_ful:an pcnawuﬁn pada pihak Sup:rm:uket agar

produk lebih dikenal oleh konsumen.

E. Melakukan Kegiatan Promosi

L.

Pemnyataan Keputusan
“Menentukan Cara Terbaik Dalam Melakukan Emmn_-u ;

2. Alternatif Keputusan :

Al = Membuat Gelebaman
A2 = Promosl melalui media cetak

i k
A3 = Melakukan demonsirast produ .
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Z Tekois Peloksansanny mogy
ﬁﬁm Y mengershui adanva peoduk semakin
= = biava terjangia,
4. Bobot Kriteria
Ki =035
K2 =040
3 =0.25

K2 diberi bobot tertings : i 8

@ (0.90) diharapkan dari tindakan alternatf yang
vang terpilih dapat menambah jumlah penjualan. Bobot tertinggi kedua
adalah K1 (0,35) karena membuat selebaran teknik pelaksanzannya
mudah. Bobot terendah adalah K3 (0.25) karena diharapkan konsumen

vang mengetahui produk berambah,

5. Evaluasi Alternatif Terhadap Kntena

Tabel 15. Evaluasi Alternatif Terhadap Knteria Melakukan Kegiatan
Promosi pada CV. Citra San Kelurahaan Mangasa, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar 2006,

KRITERIA | TOTA
ALTERNA : K3 L
o Ki | Nx| K K NxK
035 | K | @40 |N*71 @29 | 7| NILAI

3 016 035 | 0,125 0325
Al 035 |04 035 10
0,122 040 | 0062 0425
A2 0,40 0,16 0,40 : S
—T 5087 | 030 |0.062| 0,25
A3 025 |00 | 025 |0 . . | i
; 1,00 1,00
Total Bobot 1,00 | .—-I—Lﬂi—i— -
Sumber - Analisa Penulis, zmm



6. Alternatif Tempily,

Berdasarkan evgjya.: i

Uasi alterngip *thadap kriteria diaws, maks tecfibat
bahwa altemnatif kegy, (AZ) memilii bobot yang paling tinggi yaitu
0.425. hal ini berarg A2 yaiyy Promosi melalui medig cetak

54 Strukturisasi Tindakag Terpilih

Seperti hanva dengan struktur Undakan strategis, stubturisasi
tindakan terpilih merupakan bagan alur sasaran yang menggambarkan
tingkatan-tingkatan sasaran yang akan dicapai setelah dilakukannva

analisis keputusan. Strukturisasi tindakan terplih merupakan transformasi
positif dari strukturisasi tindakan strategis.



Menambah
Kemasan gelas
plastik

jsasi Ti i ha CV.
6. Strukturisasi Tindakan Terplih pada usa
e Citra Sari Kelurahaan Mangasa, Kecamatan

Tamalate, Kota Makassar 2006.

Melakukan

kegiatan promosi
melalui media

cetak

Mengajukan
penawaran untuk
memasukkan
produk ke
supermarket

&4




61 Penetapan Hﬂsil—ﬂasilTindak:nd Pe
an Peq

tl-hasil tindakan

{h_“ brli'lrt , L a '
1GANE penanggung jawab darj seliap tindakan dapat dilihag pada table 16

Tabel 16, Penetapan Hasil-Hasil tindak
CV. Citra Sari Kelurahaan
Makassar 2006,

an dan Bidang Penanggung Jawsh pada
Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kola

TINDAKAN
OPOERASIONAL

HASIL TINDAKAN

PENANGGUNG JAWAR

Menambah sari  buah
pada  prodak sirup
markisa

Cita rasa pada produk sirup
markisa lebih enak

Bagian Produks:

| Membuat papan namn.

| perusahaan

Adanva papan nanma

Bagian Pemasaran

Menamhbah — kemasan

Kemasan gelas plastk lebth

| eelas plastik praktis, ringan dan tidak’ Bagian Produksi
E_ mudah pecah.

Mengaiukan penawaran | Produk lebih dikenal fr]ah =e

umtuk memasukkan | masyarakat karena dipajang Pimpinan
produk ke Supermarket | di etalase Supatnm’ﬂat

Melakukan kegiatan | [klan pada media cetak, P

promosi melalui  media
cetak

_.—-._'_'_
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2006.

65

e —



__-_-_-___.-

6.2 Penjadwalag Tindakan

Penjadwalan i
tindakan adalah perincian lebil lanjut dari informasi yang

tindakan berguna untuk menghimpun seluruh rencana kegiatan operasional
kemudian disusun berdasarkan unit kerja yang telah ditetapkan sebelumnya agar
memudahkan pelaksanasnnya, Untuk lebih Jelasnya mengenai penjadwalan
tindakan dapat dilihat pada Tabel 17 berikut :

Tabel 17. Penjadwalan Kegiatan Operasional pada CV. Citra Sari Kelurahaan
Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 2006,

TINDAKAN BULAN
OPERASIONAL [8[9 (10 |11 [12|1|2[|3[4]5[6]7
Menambah  sari ]
buah pada produk VA [ N AA]AAA A A
sirup markisa : .

Membuat papan | 4
nama perusahaan
Mﬂﬂmmh i
kemasan gelas }
plastik Is
Mengajukan t
penavaran wotk | |y |y | v | v ||V ][]
memasukkan ke i
Supermarket I
Melakukan i i
kegiatan promosi ENE. !
mielalui media : ||

cetak _
Sumber . Data Primer Setelah Diolah, 2006.




| Menurut Kepner dan Tragoe (1992), analisis persoalan potensial adalah
suatu prosedur / pola berfikir yang memungkinkan mengubah dan memperbaiki
waktu yang akan datang. - Analisis Juga merupakan proses yang melindungi kita

dimasa yang akan datang.

Langkah-langkah vang perlu ditempuh dalam analisis persoalan potensial
adalah pemyataan rencana, skenario pelaksanaan kegiatan, idemifikasi tahap-
tahap rawan, identifikasi persoalan khusus, identifikasi sebab-sebab petsoalan

potensial khusus, tindakan pencegahan dan tindakan penanggulangan.

@ Pernyataan rencana kegiatan meruapakan pernyataan  uwrutan  dari

pelaksanaan tindakan alternatif yang akan direalisasikan.

¢ Skenario pelaksanaan kegaiatan merupakan wroten dan pelaksanaan

berkaitan vang akan ditempuh dalam mencapai pelaksanaan kegiatan yang

dimaksud.
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pelaksanaan kegiatan yang telah dirancang.

Identifikasi persoalan potensial khusus menunjukkan persoalan yang dapat

timbul pada tahap-tahap rawan jika hal tersebut memungkinkan.

Identifikasi sebab-sebab persoalan polensial khusus dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan penyebab munculnya persoalan potensial sehingga
lebih memudahkan dalam pelaksanaan tindakan pencegahan maupun
penanggulangan nantinya.

Tindakan pencegahan mervapakan findakan vang dila%ukan denpan a2’ ud
mengantisipasi  persoalan-persoalan  potensial khusus  vang  felsh
diidentifikasikan

Tindakan penanggulangan dimaksudkan sebagai langkah akhir bila tindekan
pencegahan tidak dapat dilakukan (tidak dapat mengantisipasi persoalan
potensial khusus).

Seruktur tindakan merupakan rangkuman dari keterkaitan seluruh rangkaian

kegiatan dalam bentuk tabel

58
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Rencana Kegiatan 1: Menambah Sarj Buah Pada Produk Sirup Markisa.

1. Skenario pelaksanaan h‘-g!atan

-

Mengetahui seberapa besar sari buah markisa tambahan

= —

= Jumlah hahan baku mﬂniﬂgkﬂt.

. Identifikasi tahap-tahap rawan

—~  Kadar sari bugh

= Bahan baku

. Persoalan potensial khusus

— Pengukuran kadar sari buah

- Harga bahan baku menjadi meninghkat

_ ldentifikasi schab-sebab persoalan khusus

- Terjadi kesalahan pada pengulcuran kadar

—  Anggaran untuk bahan baku meningkat

. Tindakan pencegahan

- Menggunakan alat khusus

- Merevisi ulang jumlab hahan baku

_ Tindakan penanggulangan

1| vang lebih ahli
— Menyerahkan pada pitiak yan

- Membuat kontrak

dengan pg,msuk bahan 'I:laku-

a
Sy T

e



Reneana Kegiatan 2 - Membugat Papan Nama Perusahaan,

L. Skenario pelaksanaan kegiatan

Mencari tahu bahan haky yang baik digunakan untuk papan nama

= Melaksanakan pembuatan papan nama.

2. ldentifikasi tahap-tahap rawan
. — Papan nama

Wakiu pelaksanaan dan anpggaran yvang dibutuhkan

3, Persoalan potensial khusus
-~ Penentuan papan nama

~ Kapan dilaksanakan dan anggaran belum diketahu

4. [dentifikasi sebab-sebab persoalan khusus
~ Bahan apa yang baik untuk digunakan untuk papan nama

~  Anggaran meleset

5. Tindakan pencegahan
Meninjau ulang papan nama mana yang digunakan

- Anggaran yang dibutuhkan i '

6. Tindakan penanggulansan
buat konsep untuk pembuatan papan nama
- Mem

- Menyiapkan anggaran.

T

-.—._'_._-_._'_'_

___._———'—-'__—_—-



Rencana Kegiatan 3 -

1.

ek

Menambah kemasan gelas plastile.
Skenario pelaksanaan kegiatan

- Mencan produsen tempat kemasan pelas plastik

- Berapa besar angparan

Idennfikasi tahap-tahap rawan
- Kemasan plastik

- Harga

Persoalan potensial khusus
- Sulitnya mendapatkan produsen kemasan gelas plastik
ldentifikasi sebab-sebab persoalan khusus

— Lokasi produsen yang culkup jauh

. Tindakan pencegahan

_  Mencari lokasi produsen kemasan plastik

Tindakan penanggulangan

- Mencan pﬂ;ld;;lstll lainmnya

)




Rencana Kegiatan 4 - Mengajukan

ke S“Fﬂmlrlr;,ummn untuk memasukkan produk

1. Skenano pelaksanaan kegiatan

- Mencari dan mendapatkan wilayah yang potensial
-  Memberikan harga khusys

2. 1dentifikasi tahap-tahap rawan

= Penentuan wilayah yang potensial

- Harga

3. Persoalan potensial khusus
- Melakukan kerjasama

— Belum adanya kesepakatan harga

4. 1dentifikasi sebab-sebab persoalan khusus
-  Belum adanya kepercayaan dari pihak agen/toko

- Melakukan negoisasi harga

5. Tindakan pencegahan
—  Membangun hubungan yang harmomnis

_ Membuat kontrak kesepakaian .

6. Tindakan penanggulangat
_ Mencari agen/10ok lancr®

_ Mecninjau ulang isl kontrak



o

Rencana Kegiatan 5 -
cgia Melakukan kegiatan promosi melalui media cetak

1. Skenario pelaksanaan kegiatan
- Menghubungi pihak media cetak
- Membuat kesepakatan harga

2. Identifikas tahap-tahap rawan

= "Pihak media cetak

- Biaya

Lad

Persoalan potensial khusus
- Sulitnya menghubungi media cetak

- Belum adanya kesepakatan harga

4. ldentifikasi sebab-sebab persoalan khusus
- Sulitnya memilih media cetak yang terbaik

- Adanya perbedaan harga antara pengusaha dan media cetak

L]

. Tindakan pencegahan
-  Meminta bantuan pihak terkat

_  Melakukan negoisasi harga

6. Tindakan penanggulangan

_  Mencari media cetak lanny2

hargd.
_ Meninjau ulang kesepakalan

v o
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Rencana Kegiatan 5
Melakukap kegiatan Promosi melalni media cetak
1. Skenario pelaksanaan kegiatan |
= Menghubungi pihak media cetal;
- Membuat kesepakatan harga
2. Identifikas tahap-tahap rawan

3 'Pihak media cetak

-~ Biaya

ol

Persoalan potensial khusus
- Sulitnya menghubungi media cetak

- Belum adanya kesepakatan harga

4. ldentifikasi sebab-sebab persoalan khusus
~  Sulitnya memilih media cetak yang terbaik

- Adanya perbedaan harga antara pengusaha dan media cetak

5. Tindakan pencegahan
- Meminta bantuan pihak terkait

_ Melakukan negoisas! harga

6. Tindakan penanggulangan
_ Mencari media cetak lamnya

hargd.
_ Meninjau ulang kesepakatan

/
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VIIL AG
ENDA PEMANTAUAN DAN EVALUASI

8.1  Dasar Pertimbangan

Rancangan
Ean agenda pemantayan adalah suatu bentuk rancangan untuk
memantau setiap kegiatan yang akan dilaksanakan, Rancangan ini dimaksudkan

ﬂtﬁ]gﬁi ﬁn'dak ]ﬁlljl“. dari matriks perencanaan p]_'ﬁ:lrek Penﬂmbnngm] psaha dan
analisis persoalan potensial,

Penerapan rancangan agenda pemantauan mengharapkan apa yang telah
dihasilkan dan direncanakan dengan berbagai bentuk pertimbangan dan analisis
dapat menjadi solusi terbaik untuk memperbaiki situasi perusahaan sckarang.
Oleh sebab itu, rancangan agenda pemantauan ini merupakan gambaran teniang
kegiatan-kegiatan yang telah dirinci dan terarah yang akan dilakukan oich cV.
Citra Sari agar dapat menjadi metode ideal dalam penerapan pengembangan

usaha.

LY

82 Rancangan Agenda Pemantauan
Rancangan agenda pemantauan setiap kegiatan yang akan dilaksanakan

oleh V. Citra san dalam rangka menerapkan pengembangan usaha, dapat dilihat

pada Tabel 18 berikut :



ta .
[ Kecamatan Tamalate, Kotg hapser.
5 SKENARIO |

Agustus ‘06

Sari Kelurahaan Mmm'
2006,

PERTANYAAN

thbu.at ?E_m.“ Nma
Perusahaan,

- Dibagian mana pada
Wmsahﬂ.ﬂ.ﬂ dﬂempﬂman
papan nama usaha 7 |

Eﬂhﬁn apa yang "-J"'E'-'-t'lﬂkan
m““k memwl 'I;ﬂ'liﬂn FERE
tersebut 7

Apa yang akan ditulis pada
papan namatersebut 7
Dripercetakan mana membusat
papan nama usaha ?

Berapa besar penambahan

Sumber :

Analisa penulis, 2006,

sari buah pada produk 7
- Berapa tambahan bahan baku
# Menambah san buah yang dibutuhkan 7
markisa pada produk | - Berapa  besar  anggaran
sinap. tarnbahan 7
Okt 06— Agst07 | 5 Mengajukan - Siapa-siapa  saja  agen
penawaran  untuk penjualan  yang akan
memasukkan produk dihubungi ?
ke Supermarket - Bagaimana kesepakatan
harga ? .
- DBagaimana menjalin
kerjasama yang harmonis?
~ Dimana tempal produsen
kemasan botol 7 N
3 = oy s h’ﬂ!’ﬂa Fﬂ;ng ] LEAN
emodifikasi  produk Berapa
'07 — Agst’07 M gan  menambah | - Bﬂagaangmmﬂmf:b%m“?a
PN O kemasan gelas plastik -~ Bagaimana £r)asEm
produsen dengan perusahaan
1
) ———]_" Dipercetakan mana mencetak
Melakukan  kegatan brosur ?
promosi dengan | _ Siapa e akan
Jan'07 — Feb'07 nvebaran menyebarkan brosur 7 |
hm}zg';eltbm“ 'i- Dinmmdm&halkanhmm_‘;i__
B Dipﬁl‘l::}.tﬂkﬂﬂ mana mencetd
_,_-_—l_-_._._. J],
brosur
hel : — Siapa yang akan
jalui media i "
a7 _ Agst’07 | promost T menyebarkan brosus ;
SUpRENE cetak Dimana disebarkan brosur :
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5-3 Rﬂﬂmnn E"'r.h.l“i

Evaluasi bertujuan unpu mengetahui apakah tindakan yang dilakukan
h sesual de i
suda ' CEngan yang direncanakan. Jika masih ada kegiatan yang belum

sesual TENCANA alau mengalami hambatan, maka akan timbul keinginan akar

penyebab sekaligus mencari penyelesaiannya. Evaluasi selalu dikaitkan dengan
tjuan yang ingin dicapai.

Hasil tindakan perbaikan yang dilaksanakan diharapkan dapat mencapai
sasaran. Desain tindakan perbaikan yang dilakukan, hasilnya ada yang dapat
dilihat langsung pada saat itu, tetapi ada juga desain tindakan perbaikan Yang
berorientasi pada pola pikir pihak perusahaan yang diharapkan memberikan hasil
dimasa yang akan datang seperii tindakan-tindakan peningkatan kualitas yang
dilakukan merupakan hal yang sangat penting. Untuk desain tindakan yang telah
dilakukan dan dilihat hasiloya diharapkan dapat meninglkatkan produktiviias
perusahaan agar dapat melaksanakan desain tindakan yang belum  dapat diihat
_ hasilnya karena suatu perusahasn dalam menangani permasajahan membutuhkan

 waktu dan pcmilciraﬁ untuk mencari penyelesaian.

Untuk mengetahui terealisasinya seluruh kegiatan dan tindakan yang
n

1 ili Tabel 19 benkut © .
dilakukan oleh CV. Citra Sari dapat dilihat pada Ta
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Tabel 19, Agenda Pemamayan

Pada CV, Citra Sar
EtcamﬂianTﬂmalatn,Kmn Mal Eﬂﬂﬁ,m Kelurahaan Mangasa,
|  KEGIATAN
enambah  san SASARN EVALUASI
Menam Sari Peiisskitin balice ouk
buah pada produk . dalitas pa : :
Vembuat _papan | Cokasperasabaan %
fama Hamn mudahk dikenal oleh BELUM TEREALISAST
- konsumen
Menambah Kemasan menjadi lebih
kemasan gelas | praktis dan tidak mudah | BELUM TEREALISASE
| kemasan plastik pecah.
Mengajukan
penawaran untuk | 5o 0 jaih dikenal oleh ;
TSAST
mamasukkan masyarakat’konsumen TEREAL
produk ke
Supermarket
Melakukan . . , ;
kegiatan promosi | Menarik perhatan | g g TEREALISASI
melalui media | konsumen
cetak
; 17
] e s
_.—-—'_-_._._.___-




IX. HEFLEES‘
g1  Teoritik

Setelah menelusyri mengaman kﬂmudiﬂnmmgmikm k o
Citen Sari, maka uraian dibawah ini menguraikan segi-segi yang merupakan :

pelajaran penting, yang nantinya dapat dijadikan pengalaman dalam mengelola
suatu usaha, Hal ini dapat pula dijadikan tolak ukur dalam berusaha yang dapat
mengungkapkan respon dari pihak lain yang terlibat. Adapun pelajaran penting
yang dapat dipetik selama kegiatan berlangsung :

1. Visi dan Misi perusahaan merupakan salah satu yang perlu ditetapkan guna
mewujudkan tujuan perusahaan. Visi adalah apa/hal yang menjadi tujuan
perusahaan. Penetapan Visi dianggap sangat penting agar tujuan perusahaan
lebih jelas dan terarah. Untuk mewujudkan visi perusahaan, diperlukan

adanya misi sebagai sarana untuk mewujudian tujuan perusahaan.

I 1 e ﬂ.ﬂm an mm
"

- L k
sﬂj.lmﬂ a

uhi dan melayam kebutuhan
tampilan dan kinerja produknya dalam mememn

an li bisnis suatu
bersanghutal. Produk menentukan lingkup
masyarakat yang

harga,
masuk  keputusan
haan dan sefiéP aspek perusahaan (te ot w
. i i dengan kebijakan prod
i asaran dan distribusi harus sesual dengan ] N
komunikasi pem . et
ing jugd ditentukan ofch produk ¥a wark
dan pesainl
pelanggan

perusahaan. :

S

/-—ﬂ-"__
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IX. REFLEKS]

9.1  Teoritik

Setelah menelusuri mengamati kemudian menguraikan I-:e.a:!am usaha CV,
Citra Sari, maka uraian dibawah ini menguraikan 5cgi-3-.f:,gi yang merupakan
pelajaran penting, vang nantinya dapat dijadikan perlg,la.iamﬂji dalam mengelola
suatu usaha, Hal ini dapat pula dijadikan tolak ukur dalam berusaha yang dapat
mengungkapkan respon dari pihak lain yang terlibat, Adapun pelajaran penting

yang dapat dipetik selama kegiatan berlangsung

1. Visi dan Misi perusshaan merupakan salah satu yang perlu ditetapkan puna
mewujudkan tujuan perusahaan. Visi adalah apahal yang menjadi fujuan
perusahaan, Penetapan Visi dianggap sangat penting agar tujuan perusahaan
lebih jelas dan terarah. Untuk mewujudkan visi perusahaan, diperlukan

adanya misi sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

2. Produk merupakan unsur pertama dan penfing dalam suatu pemasaran karena

| melalui produk sebuah perusahaan dikenal oleh publiknya atau pasarmya. Baik
buruk nama sebuah perusahaan sangal ditenfukan oleh baik buruknya
tampilan dan kinerja produknya dalam memenuhi dan melayani kebutuhan
masyarakat vang bersangkutan. Produk menentukan lingkup bisnis suatu
perusahaan dan setiap aspek perusahaan (termasuk keputusan harga,
komunikasi pemasaran dan distribusi harus sesuai dengan kebijakan produk,

pelanggan dan pesaing juga ditentukan oleh produk yang ditawarkan
perusahaan.
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kunici
ketat. Dimana saat inj perusahaan harus
tanggap terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dipasar dan perusahaan
dapat melihat peluang-peluang yang ada, Tujuan akhir suatu produk adalah
melayani kebutuhan konsumennya mengingal ada Juga  produk-produk
saingan yang hadir ditengah PASAT SASAran, dm'l-am kondisi inilah suatu produk
tampil beda agar dapat menarik perhatian calon konsumen. Pengembangan
yang selaly berubah-ubah sehingga perusahaan dapat tetap eksis dan mampu

bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis.

- Prospek pengembangan san buah markisa CV. Citra Sari, memiliki peluang

usaha yang cukup bagus untuk dikembangkan/diusahakan, karena ditunjang
oleh aspek-aspek yang mendukung kelancaran usaha antara lain, ketersediaan
bahan baku dari pemasok yang berasal dari luar daerah dan juga wilayah
Makassar yang potensial untuk mengembangkan sirup markisa yang
merupakan salah satu ciri daerah Makassar sehingga dapat dijadikan oleh-oleh
untuk dibawah keluar daecrah, tetapi selain dar aspek pendukung yang
dimiliki oleh CV. Citra Sari ada juga beberapa kendala yang dihadapi dalam
pencapaian pengembangan usaha antara lain pemasaran yang dilakukan oleh
CV. Citra Sari masih kurang, perusahaan ini lebih memfokuskan pemasaran
hanya kepada agen-agen pejualan saja tanpa melakukan promosi kﬁPﬂd?
masyarakat dalam mengkonsumsi siup

masyarakat luas dan juga presepsi

markisa kurang karena
pada saat —saat tertentu saja, misalnva pada hari raya.

masyarakat biasanya .mi:ngl:{msumsi markisa hanya




9.2

. Metode Inter-

Metedologi

Particippatory Action Learning (IPAL) merupakan metode
balajar yang berguna untuk pemahaman kasus secara terpenine dan mendalam
sehingga memberikan pengalaman belajar yang sangat berguna. Mengetahui
dan mempelajari  hal-hal tentang perusahaan mulai dari tahun berdin
perusahaan, bentuk dari perusahaan, pimpinan perusahasn schagai pimpinan
maupun sebagai pribadi, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan sehingga
membuat mahasiswa lebih mengetahui seluk beluk perusahaan dan dapat

menjadi bahan pembelajaran yang sangat berguna bagi mahasiswa.

-

Kegiatan prakiek lapang ini menggunakan metode TPAL yang dapat melatih
diri dalam menganalisis suatu problematisasi pada suatu objek penelitian
Kemampuan mahasiswa bersama mitra belajar untuk menemukan masalah-
masalah dalam perusahaan dan secara bersama-bersama  memutuskan
pengambilan tindakan untuk pencapaian sasa;an vang telah dipelajari bersama

antara mahasiswa dan mitra belajar,

Dalam metode IPAL dikemukakan latar depan yang memuat Visi dan Misi

bagi pribdai maupun perusahaan kedepan untuk tujuan pengembangan usiha.
Pada prakiek lapang menggunakan metode IPAL membuat mahasiswa
mengetahui hal-hal yang perlu dipersiapkan dan diperhatikan untuk mencapai
suatu visi, sama halnya dengan perusahaan yang mempunyai visi dengan

melakukan misi yang akan menunjang tercapainya visi tersebut, schingga

':l'l:.
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yang baik antara mitra belajar dapat '
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membantu mahasiswa dan pengusaha untuk mewujudkan visi dan misi
mereka secara bersama-sama.

2.3 Etik

Etk membahas tentang akhlak sikap manusia. Pada kegiatan praktik
lapang ini, saya harus menciptakan hubungan yang harmonis dengan semua pihak
dalam perusahaan, sehingga terbina suaty komunikasi vang bersifat kekeluargaan
dengan demikian segala apa yang dirasakan secara pribadi yang berhubungan
dengan perusahaan dapat ditemukan pemecahannya bersama-sama dené.ﬂn
pengusaha.  Sehingga mahasiswa dan  pengusaha dapat saling bertukar
pengetahuan dan pengalaman yang akan membuat keduanya mempunyai
pengetahuan dan pengalaman yang lebih memadai untuk menghadapi masalah
yang mungkin akan terjadi selanjutnya pada masa yang akan datang dan mampu
memecahkan persoalan secara lebih kreatif dengan kemampuan lebih yang

dimilikinya dari sebelumnya.



_—%

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 1987,

et Tanaman Hias dan Ruangan. Penerbit penehar Swadaya, °

Assauri, 8, 1993, Manaj -
- . L r Jmn Fm’d“h&l, E-'cmb 'R P [
Ekonomi Universitas Indonesia, Jakana. aga Penerbit Fakultas

Buchari, A, 1998

Manajemen Pemasaran dan P '
Alfabeta, Bandung. an Pemasaran Jasa,

Kepner, C. H. dan Benjamin Tragoe, 1992 M
Penerbit Erlangga, Jakarta, : anajer Yang Rasional.

Gitosudormo, I, 1998, Manajemen Pemasaran, BPFE, Yogyakarta,
Kothler, P, 1993. Manajer Pemasaran. Erlangga, Jakana,
Mubyarta, 1995, Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES, Jakaria

Mursyid M, 1993, Manajemen Pemasaran. Penerbit Bina Rupa Aksara
Kerjasama dengan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta.

Rismunandar, 1986, Mengenal Tanaman Buah-Bushan, Penerbit Sinar
Baru, Bandung.

Socharjo, A dan D. Patong, 1996  Sendi-Sendi Pokok Nmu Usahatani.
LEPSAS UNHAS, Ujung Pandang,

Soekartawi, 1993, Prinsip-pl:insip Manajemen Pemasaran Hasil-hasil
pertanian. PT. Grafindo Persada, Jakaria,

Sunarto, 2003, Manajemen Pemasaran, BPFE : UST Yogvakaria,

Suryana, A. S, 1995, Mulai Dengan Usaha Kecil Merintis Karir
Kewirausahaan  Anda. Pusat pengemban  Usaha  Kecil
Kawasan Timur Indonesia, Ujung pandang,.

Tulus, M. A, 1993, Manajemen Sumberdaya Manusia. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta,



Lampiran 1. Total Penjualan Sirup Markisa pada CV. Citra Sari selama 4 bulan (Agustus - November | 2006,

_ -
Kualitas | Kualitas 11 Kualitas 111
BULAN |- _
1A | 1B | wA| ue | uc | unp | nug | mal| me | mec
Agustus 145 60 71 95 161 83 97 813 | o8s 957
September | 350 | 200 250 | 200 | 460 325 280 | 2400 | 3250°| 2.865
Oktober 163 103 100 100 185 130 | 105 945 | 963 | 1.0%2
November 18] 120 127 85 203 169 153 905 | 1050 | 1.100
JUMLAH | 1,003 | 483 548 | 490 | oo | 707 635 | 4963 | 6148 | 5974

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2006,
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Lampiran 2. Total penerimaan pada CV. Citra Sari selama 4 bulan {Agustus — November) 2006

Kualitas I Kualitas 11 Kualitas 11T
BULAN :
I A 1B 1A 1B Inc nmp IHE I A B moc |-
Rp.25.000) Rp 45.000 | Rp. 15.000] Rp. 10.000 | Rp 6000 | Rp.13.000 | Rp. 11.000 Rm. 6.000 Rp, 5000 | Rp, 8000
Agustus 3625000 | 27000060 | 1065000 | 950000 066000 11200000 | 1.105.000 4578000 4425000 | 7.656.000.
September 13750000 0000000 | 3750000 | 20000000 | 2760000 | 4387000 | 3220000 14400000 | 16.250.000 | ¥2920000
Olktober 4075000 | 4635000 | 1500000 | LIGOODG | Lifo000 | 1755000 | 1207500 5,070,000 415000 | B416.000
November 4525000 | 5400000 | 1.905.000 50,000 218000 | 2281500 | 1.759.500 5,430,000 £250.000 | 8 .BOD,0OO
JUMLAH | 15975000 24.735000 | 8220000 | 4000000 | 5854000 | 9544500 | 7.302.500 19,778,000 30,740,000 | 47.792.000

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2006,



JABATAN
PERHITUNGAN JUMLAH (Rp)
) _—
Kepala Produks; Rp. 750.000/bulan x 4 3,000,000~
kepala Produksi Rp. 750.000/bulan x 4 3.000.000,-
Tenaga kerja bagian | (Rp. 20.000/hari)
pengangkutan (20rg) | Rp. 520.000/bulan x 2 x 4 4.160.000.-
Tenaga kerja bagian ; 14,976.000,-
. (Rp. 12.000/Mhari) .
Prodoksi, Peogayam | ooy 2 o00/bulan s 125 4
dan pengemasan (12 p. 12 ulanx 12 x
org)
TOTAL GAJI TENAGA KERIJA 25.136.000

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2006
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